-
o
preui
Y o
b
EE P
, A
. A
% ‘;_7
(SR
N LT
. -t
He ¥
T " ';
\‘.;:_ *
N
‘ e

G-
; =
. F
i
-
'[ 4 e
i )
T |
) -+
) 1
"
t

Oleh:
Drs. Khoiruddin Bashori,

Beol Behe

Invf Pso¥. .

Zlpelfiberl 1

JURUSAN PENDIDIK/
UNIVERSITAS MUHAM
1

D

FAKULTAS AGAMA

IKAN AGAMA 1

996

MADIYAH

(omIveRsITAS MGHAWMADIYAR SOaY ARENTA

Diverima by

_’__,_,__——’__"M

g Bel iﬁmdlah {
L FotacoPy | Tivpan

ISLAM
SLAM(T

M.Si.

ARBIYAH)

YOGYAKARTA



!

v

ey

ur

£,

19 i,

-

{

{12

-~

]

e r——
[

AT

A

By [ G NT]

AT JIRA

A

2}

L

A‘"‘:\ £

HAE
’x@.'ﬁ-'. Hﬂ

Y

"
4.

-3

Fi
Az
1)

Biad ﬂ%bbuvéoﬁ;?‘é 210

_\;

AT,

18i A

W,

T
!

h
4
i
i

AR A

tr
'y
]

fi_f‘ 3 .r:‘

YIGRAT

3
¥
-

A

r ,_:’
o
e,

Jr

r's

NE s o
VAV

L T—

Y

ls-i
"

HA

AT

f
i



ra.-.-._rr\v

BAB IIIX

4—1"‘,'\,..—-._-——-.,.:"'—

£. Sekolah Dasar ........ecoreevrsrorts
. Peran Sekolah Dasar dalam Pengembang-
an Religiusitas dan Kemandirian Anak.
F. Taman Pendidikan al-Qur an ...
Peran TPA dalam Pengembangan
Religiusitaé dan Kemandirian Anak
G. Pesanbren ......ococeomenrrornssntiny
Peran Pesantren dalam Pengemﬁangan
Religiusitas dan Kemandirian Anak ...
H. Faktor Bimbingan Orang Tua .f ........
Peran Orang Tua dalam Pengembangan
Religiusitas dan Kemandirian Anak ..
1. Faktor Jenis TK Sebelumnfa ....... -
J. Faktor Jenis Kelamin ...---commerner
K. Rangkuman Tinjauan Pustaka ...
L. HipotesSis .......evsvrermomrsrrinrs
METODOLOGI .« vuvvvrvermsememmre s mmntnns
A. Identifikasi Ubahan Penelitian ......
B. Definisi Operasional Ubahan
Penelitifin ... covemrmormen o onts
C. Subjek Penelitian ....c-covorormess
D. Metode Pengumpulan Data dan Uji Cob=

Alat UKUE «.vnrvnenmmmmrmmren sty
1. Skals BReligiusitas ........-rceces .
5. Skala Kemandirian ......-.c-cccor?
3. Skala Bimbingan Religius Orang Tua

4. Skala Bimbingan Mandiri Orang Tua

24

27

27

29

30

32

33

35
37
38
38
40
42

42

43

44

45

- 45
- 48

53




U

- BAB IV

E. Jalannya Penelitian

1. Tahap Pra Penelitimn .............
2. Tahap Pelaksanaan Penelitiaﬁ .....
. 3. Tahap Analisis Data ..............
HASIL DAN PEMBAHASAHN ..........cc.renen
A. HB81l ..t ii it it enae st nans s
1. Uji Prasarat Analisis ............
2. Hasil Analisis Data ....;........;
B. PembahaSan ......c.ouirernnnnnaesnan
1. Religiusitas Anak-anak SD, TPA,
dan Pesantren ..........-.. PRI
2. Religiusitas Anak yang Berasal
TK-Umum dan TE-Agama .............
3. Religiusitas Pria dan Wanita ..... -
4. Kemandirian Anak SD, TPA dan
Pesantren ..... ce-csmseucnsnananns
5. Kemandirian Anak-anak vang Berasal
' dari TK-Umum dan TK-Agama ........
B. Kemandirisn Pria dan Wanita ......
7. Peran Bimbingan Religius Orang Tua
§. Peran Bimbingan Handiri Orang Tua
g. Perbandingan Perkembangan
" Religiusitas dan Kemandifian .....
10. Peran strategis TK-Agama dan

.................

Pesantren ........ccoce-n e e s e

55
55

57

86

89
89
90
92
93
a3
94

95

96

vii




T T

lBAB v KESTHPULAN DAN SARAN ...................

A, Kesimpulan ......... ...t iiieenn..

B. Saran ... i e e e

DAFTAR PUSTAKA v oeeeet et e e et

LAMPTRAN-LAMPIRAN ... .@ovrevnneeae e,
P s

viid



16.

17.

18.

19,

20.

21.

22.

23.

24.

23.

26.

27.
28.

di QD, TPA dan Pesantren

1
Rangkuman Hasil Uji Homogenitas Variansi Skor
Kemandirian Anak yang Sebelumnya Qi TK-Umum
dan TE-ABBMA ...t vivrreneranttiiasnenssssnasoasss
Rangkumaﬁ Hasil Uji Homogenitas Variansi Skor
Kemandirian Anak Pria-Wanita

Ringkasan Anakova Religiusitas anak yang belajar
Hasil Uji-t Religiusitas anak SD-TPA,

8D-Pesantren, dan TPA-Pesantren

Hasil Uji-t Religiusitas anak yang sebelumnya
belajar di TK Umum dan TK Agama ..............c.0n

Ringkasan Anakova EKemandirian anak vang belajar.

di SD, TPA dan Pesantren

Hasil Uji-t Kemandirian anak SD-TPA, SD-Pesantren,
dan TPA-Pesantren !

--------------------------------

Matrik Rerata Masing-masing KelomPok .............
Hasil Uji-t Perkembangan Religiugitas dén
Kemandirisn anak SD,TPA dan Pesantren ............
Hasil Uji-t Bimbingan Religius Orangtua dan
Bimbingan Yandiri Orangtua A
Korélasi Item - Total Skala Religiusitas .........

Korelasi Item - Total Skala Kemandirian .......-..

Korelasi Item - Total Skala Bimbingan Religius

Orang TUB . cuitieaer o nonrsesssnsans ISP
Korelasi item-total Skala Bimbingan Mandiri

Orang tua ......c-00c EEEEEREEE R R R




Tabel
1. Distribusi Sampel Penelitian ............ cv0v.u..
2. Rinciﬁn Skala Religiusitas Awal ................
3. Rincian Skala Religiusitas Akhir ................
4. Rincian Skals Kemandirian Awal ..................
5. Rinecian Skala Kemandirian Akhir .................
6. Rinecian Skala Bimbingan Religius Orang tus Awal
7. Rincian Skala Bimbingan Religius Orang tua Akhir..
€. Rincian Skala Bimbingan Mandiri Orang tua Awal
9. Rincian Skala Bimbiﬁgan Mandiri Orang tu=za Akhir
10. Rangkuman Hasil ﬁji Normalitas Sebaran Skor
Religiusitas Anak ........c.itvin v enrnnnnn.
11. Rangkuman Hasil Uji Normalitas Sebaran Skor
Kemandirian Anak .................... t ...........
12. Rangkuman Hasil Uji Homogenitas Variansi Skor
Reiigiusitas Anak SD, TPA, Pesantren ...........
13. Rangkuman Hasil Uji Homogenitas_Variansi Skor
Religiusitas Anak yang Sebelumnya di TE-Umum.
dan QK-Agama ................: ...................
14. Raﬁgkuman Hasil Uji Homogenitas Variansi Skor
Religiusitsas Anak Pria, Wanita ............ e e
15. Rangkuman Hasil Uji Homogenitas Variansi Skor

DAFTAR TABEL

Kemandirian Anak SD, TPA, Pesantren .............

52
53

.54

39

61

61

62




Gémbar

1. Religiusitas anask yang belajar di SD,

TPA dan Pessntren ......... ..ot ot aeannesas 86
2. Réligiusitas anak yvang sebelumnya belajar di

TK Umum dan TK Agama .......... . ¢ vivvnevrianaereas BB
3. Religiunsitas anak prias dan wanita yéng belajar

di SD, TPA, dan Pesantren .......... e e v rennrorneaa 70
4. Kemandirian ansk yang belajar di SD, TPA, dan

Pesantren ..... ... .. . i i it e 73
5. Kemandirian anak vang sebelumnya belajar di

TK Umum dan TK Agama .........iiiiiiennvnnnnasas 74
6. EKemandirian ansk pria dan wanita yang belajsr

di 8D, TPA, dan Pesantren .................. e 76
7. Perbandingan pérkembaﬁgan religiusitas dan

kemandirian anak ......¢.i et e it e e 79
8. Perbandingan bimp}%g%ni£§¥igius orang tua dan

bimbingan mandi;; 5;gn§T£ég e te e 80
9. Komposisi relig{aél as&gnﬁk 213 P 81
10. Komposisi religiusitas anak TPA ............i..... 82
11. Eomposisi religiusitas anak pesantren ...... :. ..... . 83
12. Eomposisi kemandiéian énak SD i 84'|
13. Komposisi kemandirian anak TPA ............. ... ... B85
14. Romposisi kemandirian anak pesantren ............ . 8B

sd

DAFTAR GAHBAR

Halaman




INTISARI

Tujuan wutama penelitian ini ialah hendak mengetahui
perbedaan religiusitas dan kemandirian antara ansk vang
belajar di 8D, TPA, dan pesantren dengan mempertimbangkan
pula faktor jenis TK sebelumnya, jenis kelamin, bimbingan
religius orang tua, dan bimbingan mandiri orang tua.

Penelitian ini dilakukan pada anak-anak usia SD
kelas 4-5 di lingkup ksbupaten Bantul Yogyakarta. Subjek
diambil secara_purpogsive sejumlah 318 anak terdiri dari

111 siswa SD, 120 santri TPA, dan 85 santri pondok
pesantren. Variabel religiusitas, kemandirian, bimbingan’

religius orang tuas, dan bimbingan mandiri orang tua
diungkap dengan skala. Sedang jenis kelamin, TK asal dan
tempat pendidikan dinvatakan dalam angket. Data diasnalisis
dengan anakova ABC 1 kovariabel.

Hasil analisis menunjukkan:
1. Ada perbedaan 'religiusitas antara anak-anak vang
belajar di SD, TPA, dan pesantren (F = '26,936; p < 0.05).
Anak-anak vang belajar di pesantren memiliki religiusitas
vang paling tinggi, diikuti santri TPA dan murid SD.
2. Ada perbedaan religiusitas antara anak yang sebelumnya
belajar di TK-Umum dan TK-Agama, di mana sanak-snak yvang
berasal dari TK-~Agama memiliki religiusitas yang 1lebih
tinggi dari sanak-anak vyang berasal dari TE-Umum (F =
7,501; p < 0,05). '
3. Tidak ada perbedaan religiusitas antara ana laki~laki
dan perempuan (F = 0,082; p > 0,05). '
4. Ada perbedaan kemandirian antara anak vang belajar di
SD, TPA dan Pesantren, di mana anak-snak pesantren
memiliki kemandirian yang paling tinggi, kemudian diikubi
anak-anak TPA dan SD (F = 9,272; p < 0,85). .
5. Antara anak yang berasal dari TEK-Umum dan TR-Agama

tidak terdapat perbedaan kemandirian (F = 0,612;
p > 0,05).

6. Tidak ada perbedaan kemardirian antara anak laki-laki
dan perempuan (F = 0,11%8; p > (,05).

7. Hubungan antara bimbingan religius orang tua dan
religiusitas anak adalah positif, dengan koefisien
korelasi 0,469; p < 0,05. Dari hasil analisis Jugda
diketahui bahwa secara keseluruhan bimbingan religius
orang tua dalam penelitian ini termasuk tinggi.

8. Hubungan antara bimbingan mandiri orang tus dan
kemandirian ansk adalah positif, dengan koefisien korelaesi
0,315; p < 0,05. Dari hasil analisis juga diketahui bahwa
secara keseluruhan bimbingan mandiri orang tua dalam
penelitian ini termasuk tinggi.

8. Hasil analisis tambahan menunjukkan : adanya perbedsaan
perkembangan religiunsitas dan kemandirisan pada subjek
penelitian. Secara umum, pada tingkat usia yang sama,
ternyata religiusitas ansk jauh lebih tinggi melampaui
kemandiriannya (t = 24,72; p < 0,05).

10. Religiusitas tertinggi adalah pada mereka vang belajar
di pesantren, dan khusus bagi wanita adalsh 4uda vand



ABSTRACT

The aim of this study was to find out the differences
of religiousity and independency among students of primary
school (5D), Al-Qur’an education garden (TPA), and
pesantren with type of kindergarten, sex, parents”
religious guidance, and parents’ independent guidance were
under consideration. '

Children of Ffourth and fifth grades of primary
schools of Bantul Yogyakarta were the population of this
study. The subject was taken by purposive technique
consisted of 111 SD Students, 120 TPA students, and 85
pesantren students. The scale was used to uncover
religiousity, independency, parents’ religious guidance,
and parents® independent guidance: The Questionare was
used to uncover sex, type of kindergarten, and kind of
primary education. Anocova ABC 1 covariable was used to
analyse data.

Resvlts of the analyses showed thsat:

1. Religiusity of SD, TPA, and pesantren students was
different (F = 28,932; p <« 0,05). Religiousity of
pesantren students was the highest, followed by TPA dan SD
students. '

2. Religiousity of children who were from general and
religious kindergartens was different (F = 7,501;
P < 0,05). Religiousity of children who were from
religious kindergarten was higher then those who were from
general kindergarten.

3. Religiousity of male and female students was
indifferent (F = 0,092; p > g,05}.

4. Independency of SD, TPA, and pesantren students was
different (F = 9,272;p < 0,05). Independency of pesantren
students was the highest, followed by TPA and SD students.
5. Independency of children who were from general and
religious kindergartens was indifferent (F = 0,612;
p > 0,058).

6. Independency of male and femzale students was
indifferent (F = 0,119; p > 0,05).

7. Correlation between parents’ religious guidance and
students® religiousity was positive, with correlstion
coefficient = 0,469; p < 0,05. Result of analysis also
indicated that in general parents’ religious guidance in
this study was high enough. .

8. Correlation between parents’ independent guidance and
students”® independency was positive, with correlation
coefficient = 0,315; p < 0,05. Result of analysis also
indicated that in general parents’ independent guidance in
this study was high enough.

9. Result of additionsal analysis indicated that
religiousity and independency development were different
(t = 24,72; p < 0,05). In general, at the same age,

students” religiousity was much higher then their
independency.

10. In fact, male and female pesantren students had the
highest religiusity, especisally for femanle students also

wvhn varn Fyram waldidiArne bAanAdawmdantanrn Rafawa
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam beberapa tahun terakhir | ini terdapat -
kecehderungan baru di masyarakat Indonesia khususnya di
kalangan keluarga-keluarga muslim untuk ﬁemasukkan aﬁak-
anaknya sedini mungkin ke lembaga pendidikan pondok
pesantren. Perkembangan baru ini sangat menarik, éelain
makin memgcu pesantren—pesantreﬁ untuk meningkathksn
kualitas penyelenggaraan pendidikannya'sehingga memberikan
" kontribusi yang signifikan bagi dunias pendidikan di negeri
ini, juga akan membaws implikasi bagi mesa depan umat dan
bangsa khususnya berkénaan dengan pengembangan sumber daysa
manusisa,

Diketahui, bahwa pesantren sebagai bagian dari Sistem
Pendidikan MNasional selain memilikil ciri khas dalanm
pengelolaan pendidikannya, secara | umumn sebenarnya
mengembangkan falsafat hidup vang tampak memiliki kesamasan

dengan tuo,

.

uan pendidikan bangsa ini, vaitn untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia
Indonesia seutuhnya, ysitu manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti

luhur, memiliki pengetahuan dan ketrampilan, kesehatan

jasmani dan rohani, kepribadian vang mantap dan mandiri
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Idealisme pesantren seperti ftu telah ditunjukkannya
dalam ﬁerjalanan sejarahnya yvang panjaﬁg.-Sebagai‘ lembagsa
pendidikan yang bertumpu pada kekuatan swasta dan tumﬁuh
dari bawah, pesantren telah teruji keberhaéilanﬁya dalam
memeliha?a warisan masa lalu tanps. kehilangan daysa
entisipatifnya terhadap perkembaﬂgan dan dinamiks
modernisasi. Meski, seperti umumnya model pendidikan yang
ada di negeri ini, ads vang tak mampu berkelit dari pasang
surut, namun secars umﬁm eksistensi mereka .tetap tegar,
bahkan terus berpacu dengan mbdel—model péndidikan lain
dalam Sistem Pendidikan Nasional (Mufid, 1993).

. Oleh karenanya, pesaﬁtren kini kembali mendapatkan
perhatian besar-tidak saja dari masyarakat luas, tetapi
juga dari kalangan akademisi . 'Pesantren dinilai mampu
menjawab berbagai tantangan dan permasalahan pendidikan;
karena proses pendidikan dan pengajarannys vang terpadu.r
Aktivitas dan interaksi kependidikan vang berlangsung
terus menerus hampir 24 Jam sehari dinilgi sebagai
perpaduan vang harmonis suasans perguruan dan
kekeluargaan.

Bersamaan dengan menguatnys minat masysrakat dslam
memasukkan anak-anak mereka ke dalam lembaga pendidikan
Islam ini, kini di berbagai kota di negeri ini, didorong
oleh keinginan untuk memberikan pendidikan .agama secara
lebih dini, terlihat mulai bermunculan peéantren'anak—anak
(pesantren khusus anak-anak), misalnya di Sedayu Gresik,
Juga di Gontor Ponorogo. Keduanya di Propinsi Jawa Timur.

Di Jawa Tengah terdapat pesantren anak-anak dengan ribuan
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santri kecil, yaitu di Krakitan Muntilan. Belum lagi yang
- di propinsi-propinsi lain. Di samping masih banyak pula
pesantren-pesantren “campuran”, vyaitu pesantren yang
menampung santri mulai usis taman kaﬂak-kanak hingga
dewass, yang kini semakin kebanjiran santfi~santri kecil.
Fenomena ini tampak menggembirskan khususnya bagi
umat Islam. Terdapat keinginan yang besar dari kedua belah
pihak, pengelola pesantren di satu pihak dan orang tua
santri di pihak lain, untuk memberikan pendidikan agama
sedini mungkin. Pendiaikan agama yang diberikan pada masa
kanak-kanak memang merupakan modal dasar vang sangat
berarti bagi kehidupan anak di kemudian hari, karena
kehidupan dan pendidikan pada masa :kanak-kanak sangat

besar pengarnhnya terhadap perkembangan dan pembentukan

kepribadian (Zskiyah Darajat, 1977).

Namun, di balik fenomena yang menggembirakan itu,
terbersit pula sebuah kekhawatiran. Apskah dengan
memisahkan anak dari keluarganya dalam usis yang masih
sangat kecil dan dalam waktu yang relatif sangat lama
tidak skan berakibat buruk bsgi perkembangan keéribadian
anak ? Bagaimanapun Kyai-dan bara ustadz adalah bukan
orang tua mereka yang sesungguhnya. Hampukah pesantren,
dengan\segala keterbatasan dan kelebihannya, menggantikan
fungsi keluargs bagil seorang anak ? Jawaban terhadap
pertanyaan ini jelas memerlukan penelitian psikologis yang

mendalam, dan sebatas pengetahuan penulis, hal tersebutI

halTumw mowneh A Teabuinlbran Aloah manalidbs crmamalsds Elbl-\b-"\‘;bn'lrn



Dengan demikian perlu kiranya dilakukan penelitian
vang seksama mengensi bagaimang perkembangan kepribadian

anak-anak vang belajar di pesantren tersebut’ bils

dibendingkan mereka yvang belsjar di lembaga-lenbaga .

pendidikan lain seperti Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPA)

dan Sekolah Dasar (8D). Dalam penelitian ini, karena

berbagail keterbatasan yang penulis miliki, perkembangan

kepribadian itu tidak akan dikaji secara menyelufuh akan

tetapi dibatasi pada perkembangan religiusitas dan

kemandirian.

Religivsitas dipilih karena- memang inilsh maksud
utama orang tua memasukkan anak-anak méreka‘ke pesantren,
adar dapat menjadi anak vang sholeh, vang *fmeminjam
istilah dalam tujuan pendidikan nasionai—— beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Haha Esa. Sementara kemandirian
merupakan salah satu aspek kepribadisn yang pokok (Masrun,
dkk. 1988), vang merupakan perilakw $osial (Sarason,
1972), bersifat non-kognitif, dan bukan termasuk kategori
ability (Surysbrata, 1979).

Oleh karena berbagai alasan itulah maka dalam
penelitian ini penulis mengajukan judul "Perbedaan
Religiusitas dan Kemandirian antara Anak yvang Belajar di

Sekolah Dassar, Taman Pendidikan Al-Qur 'an dan Pesantren”

di wilayah ksbupaten Bantul Yogyvakarta.




1. Perumusan masalah

Sebagaimana telah dijelaskan di atss bahwa perbedaan
pendidiksn dasar vyang dialami anak diduga mempunyai
pengaruh terhadap perbedaan perkembangan religiusitas .dan
kemandiriannya, maﬂa masalah dalam penelitian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut:

a. Apakah terdapat perbedaan religiﬁsigas antara anak
yang belsjar di sekolah dasar, taman pendidikan al-
qur ‘an dan pesantren.

b. Apakah terdapat perbedaan kemandirian Antara anak
vang belajar di sekolah dasar, tsman pendidikan al-

.qur“an dan pesantren.
2. KEeaslian penelitian

Beberapa penelitian di bidang ini pernah dilakukan
oleh peneliti sebelumnya. Adisubroto (1992) misalnya,
meneliti sifat religiusitas pada suku bangsa Jéwa dan suku
bangsa Minangkabau, dengan memperhatikan Jjenis kelamin,
tingkat pendidikan, dan usia. Dengan =smpel 1.555 orang,
1.158 orang suku Jawa dan 387 orang snku HMipangkabau,
hasilnya menunjukkan adanys perbedaan sifat religiusita;
antara suku bangsa Jawa dengan suku bangsa Minangkaban,
Juga ada perbedaan antars kelompok jen;s kelamin, kelompag
tingkat pendidikan, dan kelompok usia.

Subandi (1888) mencoba mengkaji hubungan antara

tingkat religiusitas dengan kecemasan -pada 133 remajs

siswa Madrasah Alivah Negri (MAN) II Yogyvaharta. Berbeda
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dengan penelitian-penelitian yang dilakukan di Barat yang
bissanya mengambil subjek mereka yang beragama Kristen-
Katolik, dalam penelitian ini Subandi mengambil subjek

vang beragama Islam. Ternyata tidak terdapat hubungan

antara religiusitas dan kecemasan.

Hasrun dkk (1986) mengadakan studi mengenal
kemandirian pada penduduk di tigs sukulbangsa, vaitu Jawa,
Batak, dan Bugis. Ternyata memang terdapat perbedaan
kemandiriﬁn antara ketiga  kelompok. Kelompok subjek dari
suku Batak ternyata memiliki rerata tertinggi, kemudian
disusul kelompok subjek suku Jawa, dsan 'kelompok subjek
da;i suku Bugis memiliki rerata terendah.

Nuryoto (1893) vyang meneliti kemandirian remaja
ditinjau dari tahap perkembangan, Jjenis kelamin dan peran
jenis_membuktikﬁn bahwa remaja akhir memiliki kemandirian
lebih tinggi bila dibandingkan déngan remaja awal. Remaja
vang memiliki sifat androgini tidak lebih tinggi
kemandiriannya dibandingkan dengan remsaja vyang memilikil
sifat maskulin, feminin, dan tak tergolongkan. Demikian
pula remaja laki-laki tidak lebih mandiri dibandingkan
dengan remaja perempuan.

Dari beberapa penelitian terdahulu vang telah
disebgtkan di atas nampak Jjelas perbedaannya dengan
penelitian yﬁng akan penulis lakukan baik dilihat dari
topik, subjek, maupun metodologinya. Dengan ‘kata 1lain
penelitian penulis mengenai perbedaan religiusitas dan

Lemandirian antara anak vane heladiar di sekolah dasar.
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taman pendidikan al-Qur an, dan pesantren dapat dijamin

keasliannya.

3. Hanfaat venelitian

Hasil peneltian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat sebagai berikut:

a. Secara teoritis, dapat memberikan verifikasi empiris
mengenai peran 3D, TPA dan. pesantren dalam
pengembangan religiusitas dan kemandirisn ansak.

b. Jika benar SD, TPA dan pesﬁntren mempunyai peran
vang berbeda secara signifikan, maka Eemudian dapat
~diberikan rekomendasi praktis kepada orang tua
mengenail model pendidikaﬁ mana yang akén dipilih-sagi
upaya pengembangan religiusitas dan kemandirian
anak yang sebaik-baiknya.

c. Sebagai masukan bagi para pengambil keputusan
pendidikan khususnya pendidikan dasar dalam berupaya
mengoptimalkan bukan saja prestasi studi vang
bersifat kognitif tetapi yang tidak kalah pentingnya

adalah pengembangan kepribadian ansak.

B. Tuj Peneliti

Pehelitian ini bertujuan untuk:

1. Kendetahui perbedasn religiusitas antars anak yang
belajar di SD, TPA, dan pesantren. |

2. Mengetahui perbedsan kemandirian antara ansak vyang

belajar di 8D, TPA, dan pesantren.




BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

Menurut- Elizabeth B. Hurlock (1991 istilah
perkembag?n‘ berati serangkaian.perubahan progresif vyang
terjadi sebagai akibat dari oproses kematangan dan
pengalaman. Suatu proses integrasi dari banyvak -struktur
dan fungsi yang kompleks. Perubahan mana lebih bersifat
kualitatif. Lebih lanjut Hurlock (1891) menjelaskan bahwa
terdapat sepuluh fakta fundamental | dalam  masalah’
perkembangan ini.

Pertama, bahwa dasar-dasar permulaannysa adalah sikap
kritis. Sikap, kebiasaan, dan pola periaaku vang dibentuk
selama tahun-tahun pertama, sangat menentukan séberapa
Jauh individu-individu berhasil menyesunaikan diri dalam
kehidupan selanjutnya.

Eedua, kematangan dan belsjar memainkan peran penting
dalam perkembangan. Kemataﬁgam adalah terbukanya sifat-
.sifat anaan ihdividu,-sedang belajar adalah perkembangan .
yang berasal dari. latihan dan usaha pada pihak “individu.
Ferbedaan-perbedaan individu dalaﬁ kepribadian, sikap-
sikap dan pola-pola perilaku terjadi bukan karena

kematangan semata tetapi dari kematangan dan belajar. Dan
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karena manusia mampu belajar, maka keanekaan menjadi
mungkin terjadi.

Ketiga, perkembangan itu mengikuti pola tertentu dan
dapat diramalkan. Jika kondisi lingkungan tidak
menghambat, perkembangan akan mengikuti poia vang berlesku
umum .

Keempat, Semua individu berbeda. Karena tidak mungkin
ada dua orang yang memiliki sifat-sifat bawaan dan
pengalaman lingkungan vyang sama, maka kita tidak akan
pernah dapat meramalkan secara tepat bagaimana seseorang
akan bereaksi terhadap situasi tertentu.

Kelima, setiap tahapan perkembangan mempunyai pola.
perilaku vang khas, ysng ditandsi Aengan periode
eauilibrium Jjika individu denan mudah menyesuaikan diri
dengan tuntutan lingkungan dan akhirnya dapat dengan beik
melakukan penyesuaian pribadi dan sosial, atau ditaﬁdai
denan periode disequilibrium Jjika mereks mengalami
kesultan dalam penyesusaian pribadi dan sosial.

Eeenam, .setiap tahapan perkembangan mempunyal resiko,
baik yang bersasal dari fisik, psikologis, lingkungan atau
masalah-masalah penyesuaian yang tidak dapat dihindari.

Ketuiuh, perkembangan itu dibantu oleh adanysa
rangsﬁagan. Banyak c¢ars dapat dilakukaﬁ untuk membantu
perkembangan meniadi lebih optimal, misalnya dengan

merangsang perkembangan yang secara langsung mendorong

1 i mmmim et b nmndarmndt AaTam
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Kedelapan, perkembangan dipengaruhi pérubahan budaya,
Karena perkembangan individu dibentuk untuk meﬁyesuaikan
diri dengan standar;standar budsya dan segala hal vyang
ideal, maka perubahan pada standar-standar tersebut sakan
menpengaruhi pola perkembangan.

Resembilan, terdapat harapan =secsial untuk setiap

tahap perkembangan. Setiap kelompok sosial pasti

mengharapkan anggotanya untuk menyesuaikan ketrampilan-

ketrampilan tertentu yang penting dan memperoleh pola

perilaku vang disetujui pada berbagai usia sepanjang
rentang ﬁehidupan.

Kesepuluh, terdapat sustu keyakinah tradisional akan
manusia dalam semua tingkat usia, di mana keyakinan sakan
ciri-ciri fisik dan psikologis ini mempengaruhi penilaian
orang lain maupun evaluasi diri sendiri.

Dalam kehidupan sehari-hari istilah kepribadian
dipahami dengan pengertian vang beraneka ragam.' Apalagi
dalam kosa-kata bsahasa Indonesia Jjuga dikenal istilah
watak, karakter, perangai dan sebagainya vang
pengertiannya sulit dibedakan dengan kepribadian. Meskipun
demikian, menurut Suryabrata (1990) watak sebenarnys
merupakan padanan dari character (Inggris), dan dalam
penggunaannnyé watak tidak hanya dipakai dalam satu ‘arti.
Pada suatu kalai watak digunakaq untuk memberi pensifatan
kepada benda-bendan (misalnya: watak keris) dan di saat
vang lain dikenakan pada manusia. EKata watak vang

dikenakan pada manusia mempunyai arti' rangkap : normatif
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dan deskriptif. Watak dalam arti normatif adalah bila
dengan menggunakan kata watak tersebut orang bermaksud
mengenakan norma;norma kepada orang vang sedang
dibicarakan. Dalam hal ini orang dikaitakan mempunyai watak
kalau sikap, tingkah 1laku dan selufuh perbuatannya
dipandang dari segl agama dan norma-norma sSosial adalah
baik, demikian pula sebaliknya. Sedang watak dalam arti
deskriptif sama dengan kepribadian. ‘
Dalam kepustakaan - berbahasa Inggris terdapat puls
ahli yang membuat pembedaan istilah watak dan kepribadian
secara eksplisit, salah satunya_adalah Allport. Menurutl
Allport (lihat Chaplin, 1981) "Character is personality
Pengan demikian Allport  beranggapan bahwa watak
(character) dasn kepribadian (personsality) adalah satu,
‘sama. Perbedaannya hanyalah terletak dari sudut manalt
melihatnya. Kalau orang bermaksud memberikan suatu
penilaian --mengenakan norma-norma-- makz istilah watak
lebih tepat diperguakan, namun bila orang hendak
menggambarkan apa adanya, tidak memberikan penilaian, maka
vang lebih cocok adalah istilah kepribadian. Pendapat
demikian didukung oieh Chaplin (1981) vang menganggap

watak sebagai “"the individual’s versonality considered

from an ethical or morel point of .view" (kepribadian

seseorang dilihat dari sudut pandang etik atan moral)._

Mengingat berbagai keterangan di atas, maka penggunaan

L2 lemavrmamattbhadl ae Arnlam manalidéion AvmA Adidrnnoa Tahih
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Dalam khazanah psikologi terdapat banyak definisi
kepribadian yang diajukan oleh' para ahli. Perbedsaan
orientasi, cars péndekatan dan titik berat yang ditekanksn
oleh masing-masing ahli nenyebabkan timbulnya berbagai
variasi definisi mengenai kepribadian ini. Beberapa

disntaranya adalah sebagai berikut (Chaplin, 1981):

1. Allport
(1] - - - » - - - -
Thﬁ;_ﬂxnﬂmJQ_QxgnqJgﬂ11Qn_ulhhln_hhg__lndlxldgnl
?g__tﬁgﬁﬁ_?SKQh?gh%f1fﬁlTSlshﬁ?irrhha%_rgghgxmlng

2. Cattell

“Phat whicl ; liction of
i11 do i : ituation” . ~what a person

3. Freund
) i € 3 Id l ] I l
sugﬁr QgQ," .

4, Adler

‘teriziic nanner of Tangndlng fe Lifi’s mralilsma.

inelnding life’s goals”.

Dari berbagai definisi tersebut nampak  bahwa .
kepribadian telah didefinisikan dengan berbagail cara vyang
berbeda-beda oleh para teoritisi. Namun walaupun nampak '
beberapa perbedaan penekanan, terdapat satu kesamsan dalam
memandang kepribadian sebagai suatu intergrasi dari sifat-
sifat yang dapat diteliti dan digambark;n untuk memberikan

"catatan™ kepada kualitas individu yang unik. Jadi

terdapat ciri-ciri atau sifat-sifat individual pada aspek-

1 1 LU R TR U . | U Qe P = 2



anak

Thomas dﬁk., sebagaimana dikutip Hurlock (1991)l
berpendapat bahwa kepribadian dibentuk oleh temperamen dani
lingkungan yang terus menerus saling mempengaruhi. Dan
oleh karéna tidak ada dua individu vyang memiliki ciri
fisik maupun sifat mental bawaan yang sama, atau memiliki
pengalaman 1ingkunga6 vang sama, maka tidak akan pernah
ada dua orang yang mengembangkan pola-pola kepribadian
vang identik.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, secars
teoritik, para ahli mengaﬁggap faktior-faktor vang
membentuk kepribadian seorang anak secara garis besar
dapat didolongkan menjadi dusa bagian, yaitu: Pertama,
faktor-faktor keturunan atau faktor-faktor vang timbul
dari.individu sendiri dan kedna, faktor-faktor lingkungan
sosial budaya seperii pengalaman-pengalaman masa kecil
khususnya dalam keluarga, pengaruh berbagai sub-kultur,
kelas sosial, lembagsa-lembaga sosial; kelompok-~kelompok
teman, pendidikan, rekayasa politik, dan sebagainya;

Karena itulah, sifat kepribadiaﬁ seseorang akan
selalu mengalami perkembangan dan perubahan, dimulai sejak
usianya vyang - sangat dini. Perubshan ini dapat bersifst
kuantitatif, yaitu menguat atau melemahnya sifat vyang
sudah ada, satau bersifat kualitatif, yaitu sifat vyang

secara sosial kurang baik digantikan dengan sifat sosisl

1r e vt Takih kel Marmnmwind HawlAanslr f1Qa1 N cahotasan haooaor
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perubahan kepribgdian cenderung bersifat kuantitatif.
Dalam penelitian ini, dari sekian faktor vang didugsa

ikut menunbuh kembangkan religiusitas dan kémandirian

sebagai bagian dari keutuhan kepribadish individu, Ffaktor

pendidikan mendapatkan perhatian utama karena f

4

lah ' yang dapat mengubsh perilaku seseofang dalam waktu
vang lebih panjang (Masrun &kk, 1986). Pendidikan vyang
dialami seseorang tidak saja terjadi dalam keluarga tetapi
juga di sekolah dan di tengah-tengsah masyarakat luas. Oleh
karens itu, di samping bimbingan religiusitsas dan
kemandirian dari orang tua, sekolah --yang dalam
penelitian ini di batasi menjadi segolah dasar, taman
pendidikﬁn al-Qur"an dan pesantren-- membantu £ugas orang
tua dalam menyediakan kesempatan bagi anak untuk‘
mengembangkan dirinva melalui keikutsertaannya dalam.
berbagai paket kependidikan yang ditawarkannys.

Pari tinjauan di atas terlihat betapa penting peran
pendidikan yang tepat baik dalam keluarga maupun di
sekolah guna membantu anak meraih perkembangan kepribadian
vang optimal. Dan mengingat bahwa religiusitas dan
kemandirian merupakan bagian dari keutuhan kepribadian
seseorang maka macam pendidikan yang ditgrima . oleh anak
diyakigi mempunyal sumbangsan yang berarti dalam menentukan
perbedaan perkembangan religiusitas dan kemandirian yang

dapat dicapai oleh anak, dalam tingkat usia tertentu.




B. Religiusitas Ansk

Henurat Driyarkars (1978) istilah religi dan
religiusitas berasal dari bahasa latin religio, vang
berakar kata religare dalam arti ‘mengikat’. Ini berarti
dalam religi atau agama pada umumnya terdapat aturan-
aturan dan kewajiban-kewajiban vyang harus dilaksanakan,
varg keéemuanya itu berfungsi untuk | mengikat dan
mengutuhkan diri seseorang atsu sekelompok .orang dalam
hubungannya dengan Tuhan, sesama mgnusia dan alam
sekitarnysa.

Meski berakar kﬁtg Sama, namun dalam penggunaannya
istilah religiusitas mempunyai makna yang berbeda dengan
religi atau agamsa. kalau agama menunjuk pada aspek‘formal,
vang berkaitan dengan aturan-aturan ' dan kewajiban-
kewajiban; religiusitas menunjuk pada aﬁpek religi vyang
telah dihayati oleh individu di dalam hati (Mangun Wijaya,
1882). Oleh karena adanya unsur internalisasi agama
tersebut dalam diri seseorang maka Dister (1982)
mengartikan religiusitas sebagai keberagamaan. Rarenanya
dalanm penelitian ini | penulis ~menggunakan . istilah
religiusitas (the ouality of being religious) untuk

menqnjukkan keberagamaan anak.
E . | ligiusit

Sebagaimana diketshui, agama merupakan sugtu sistgm
vang terdiri dari beberapa aspek, demikian halnya dengsan

religiusitas. Glock dan Stark ( Dittes dalam Lindzey dan




Aronson, 1975; Robinson dan Shaver, 1875; Djamaluddin

Ancok, 1987) berpendapat bahwa religiusitas terdiri dariv

lima aspek atau dimensi, yaitu:

1. Religious Belief (the ideclogical dimension): vaitu
-tingkatan sejauh mana seseorang menerima hal-hal yang

dogmatik dalam sgamanya. Misalnys kepercayasan tentang

sifat-sifat Tuhan, MKalaikat, Surga, neraka, dsb.

2. Religiocus Practice (the ritualistic dimension): vaitu

tingkatan sejauh nana seseorang mengerjakan
kewajiban-kewajiban ritual dalam agamanya. MHisalnya
sholat, puasa, =zakat, dsb.

3. Religious Feeling (the experiential dimension): yaitd

perassan-perassaan atau pengalaman-pengalaman keagama-

an vang pernah dialami dan dirasakan. Hisalnya merasa’
depat dengan Tuhan, merass takut berbuat dosa atau

merasa sering doanya dikabulkan, diselamatkan Tuhan,

dsb.

4' B ]- » K ] I :!] . I ] I ] l. » ::

vaitu seberapa Jjauh seseorang mengetahui tentaﬁg_
ajaran-ajaran sagemanya, terutamg yang ada di dalam
kitab suci maupun yang lainnya.

5. RﬁligiQus_Efiﬁgi_iihs_gﬁnsggugnﬁinl;ﬂimﬁnsinnl: yaitu
dimensi yang mengukur sejauh mana perilaku seseorang
dimotivasi oleh ajaran agamanya dJi dalam kehidupan
sosial. Misalnya apakah dia mengunjungi tetangganya
vang sakit, menolong orang  yang kesulitan,

mendermakan harta, dsb.

ke
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Pendapat Glock dan Stark tersebut di atas ternyata
nempunyai persamaan dengan lima dimensi dalam ﬁelaksanaan
ajaran agama Islam, hasil penelitian Kementerian Negara
Kependudukan dan Lingkungan Hidup (1977) &aitu:

bu

1. Aspek Iman, menyangkut keyakinsn dan h

-
1 ubungan manusisa

dengan Allah, Malaikat, psra Nabi, dan sebagainya.

2. Aspek Islam, menvangkut frekuensi, intensitas
pelaksanaan ibadah vang telah ditentukan seperti
sholat, =zakat, puasa, haji.

3. Aspek Thsan, menyangkut pengalaman dan PETASAAN
tentang kehqdiran Tuhan, takut melanggar larangan dan
sebagainysa. ;

4. Aspek Ilmu, menyangkut péngetahuan seseorang tentang
ajaran agamanya. Misalnya pengetahuan tentang fiqh,
éejarah Islam, dan sebagainya.

5. Aspek .Amal, menyangkut bagaimana  tingkah  laku
seseorang dalam kehidupan bermasfarakat .seperti
menolong orang lain dan membela orang lemah.

Dari uraisn di atas dapat disimpulkan bahwa kesamaan
pendapat Glock dan Stark méngenai lima dimensi
religiusitas dengan lima dimensi pelsksanaan ﬁjaran Islap
hagil penelitian .Kementerian Hqgara KLH adalah sebagsai
berikut: Aspek Iman sama dengan 'ﬁgligigus_hgligi’, .aépek
Islam ssma dengan ‘religious practice’, aspek ILhsan sama
dengan "religious feeling’, aspek Ilmu sama dengant
‘religious knowledge’, dan aspek Amal sama dengan

» ]-;- EE l’.’




19

~C. Kemandirian Anak

'Peningkatan kualitas sumber daya manusia Indonesia,
secara psikologis, pada dasarnya merupakan_ peningkatan
kualitas -non—fisik vaitu peningkatan kuslitas
kepribadiannya. Dan salah satu unsur kepribadian yang.
diangghp'-penting bagi kehidupan manusia Indonesia dalam'
kaitannya dengan dunisa sekifarnya adalah kemandirian,
karena kemandirian merupakan modal dasar bagi manusia
dalam menentukan sikap dan pérbuatan terhadap
lingkungannya. Kemandirian mendorong orang untuk
berprestasi dan berkreasi (Masrun, dkk. 1986). Dengan
demikian, kemandirian dapat mengatar orang menjadi msakhluk
vang produktif dan efisien, menuju ke srah kemajuan.

Menurut Masrun dkk. (1986) kemandirian mencakup
pengertian dari berbagai istilah seperti .gujghgmx,
independency, dan  self relience.

Dorongan otonomi (autgngmx_drixé) adalah tendensi
untuk mencapai sesuatu, mengatasi sesuatu, bertindak
secara efektif terhadap lingkungannya, dan merencanakan

serta mewujudkan harapan-harapannya (Angyal dalsm Wolman,
1973). Lebih darlltu k_em!aif{d'irian juga dapat diartikan
sebagai tendensi un%ﬁérberéiﬁép secara bebas dan original
(Allport dalam Wolman, 1873). | 3
Sementara itu independency merupskan perilaku yang
aktivitasnya diarahkan kepada diri sendiri, tidak
mengharapkan pengarahan dari orang lain, dan bahkan

mencobs memecahkan atau menyelesaikan masalahnya sendiri




tanpa minta bantuan kepada orang lain (Bhatia, 1977).

Adapun self reliance sebagaimana dikatakan oleh
Green Berger dan Sorenson mempunyai ciri antara lain tidak
adanya kebutuhan yang menonjol untuk memperoleh pengakuan
dari o?ang lain; merasa mampu mengontrol tindakannya
sendiri dan penuh inisiatif (Berzonsky, '1981).

Aspek= k kemandiri

Lindzey <dan Aronson (1968) berpendapat bahwa orang-
orang vyang mandiri menunjukkan inisiatif dan berusaha
untuk mengejar prestasi, menunjukkan rasa percaya diri
yang besar, secara relatif jarang mencari perlindungan
kepads ormng lain, dan mempunyal rasa ingin menonjol.

Dilihat dari teori locus of contrel (Robinson dan

Shaver, 1974; Phares, 1978) orang vang mandiri adalah

‘orang vang mempunyai internal locus of _contrel, vaitu

orang-orang yang menganggap bahwa peristiwa-peristiwa yang
terjadi menvangkut dirinya, adalah akibat dari p.erilaku
atau sifat-sifat vang melekat pada dirinya, bukan akibat

dari faktor-faktor luar seperti keberuntungan, nasib dan

‘kebetulan (external).

Di Indonesia, sebagai hasil dari penelitian mereka
vang mendalam terhadap berbagai konsep , kemandirian vyang
dikemuk;k&n oléh para teoresi dan pengakuan dari responden
vang bersuku Bﬁﬂa, Batak dan bugis, Masrun dkk. (1988)

menyimpulkan bahwa aspek-aspek kemandirian dalam konteks

Indonesia adalah

T




Bebas

Tinidakan yang dilakukan atas kehendaknya sendiri,
buksn karena orang lain, dan tidak tergantung kepadsa
orang lain. -

Progresif dan ulet

Adanvya ‘ usaha untuk mengejar . prestasi, penuh
ketekunan, merencanakan serta mewujudkan harapan-
hara;annya.

Inisiatif

Kemampuan untuk berfikir dan bertindak secarsa
original, kreatif, dan penuh inisiatif.

Pengendalian dari dalam (1nLﬁxnﬁl_lsuuUiJIi_QQanﬂl)
Perasaan mampu untuk mengatasi masalah vang
dihadapinysa, kemampuan mengendalikan tindakannysa -
serta kemampuan mempéngaruhi iingkﬁngannya, dan atas

usahanya sendiri.

Kemantapan diril (Self—Esteem. Selfmcdnfidence)

Rasa percaya terhadap kemampuan diri sendiri,
menerima dirinva, dan memperoleh kepuasan dari

usahanya.

Oleh karena itu dalam penelitian ini akan .digunakan

+i Masrun dkk. tersebut di atas sebagail

indikafor kemandirian anak.

D. Pendidikan Islam

Peﬁdidikan Islsm, kata Naguib Al-Attas, merupakan

"pengensalan dan pengakuan yang Ssecara " berangsur-angsur




ditanamkan ke dalam diri manusia tentang tempat-tempat
vang tepat dari segala sesuatu di dalam tatanan penciptaan
vang sedemikian rupa, sehingga_hal iniI membimbingnya ke
arah pengenalan tempat Tuhan yang tepat di dalam tatanan
wajud dan keperiadaan”. Definisi Al-Attas tersebut dapat
dibandigkan dengan rumusan Ali Ashraf yang mengatakan;
"pendidikan Islam adalah suatu pendidikan yang melatih
perasaan murid-murid dengan cara tertentu, sehingga dalam
sikap hidup, tindakan, keputusan, dan pendeﬁatan mereka
terhadap segala Jjenis pengetahuan, mereka dipengaruhi
sekali dengan-nilai-nilai spiritual dan sangat sadar akan
.nilai etis Islam” (Muslih, ed;, 1981).

Adapun Arifim (1991) mendifinisikannya sebagal sisten
pendidikan yang depat memberikan kemampuan seseorang untuk .
memimpin kehidupannya sesuai dengan cita-cita Islam,
karena nilai-nilai Islam telah menjiwai dan mewarnail corak
kepribadiannya. Jadi hakeckat pendidikan islam tidak 1lain
merupakan usaha orang dewasa muslim yang bertaqwa secarsa
sadar mengarahkan dan membimbing pertumbuhan serta
perkembangan fitrah (kemamuan dasar) anak didik melalui
ajaran Islam ke arah titik maks;mal bertumbuhan dan
perkembangannva.

Namun A.W. Pratiknya (dalam Huslih, ed., 1991)
menganggap pendidikan Islam lebih merupakan suatu proses
alih nilai (Lransfer of value) yang dikembangkan ‘dalam
rangka perubahan perilaku. Oleh karena itu, katanya lebih‘

lanjut, hakekat pendidikan Islam merupakan suatu upaya

[T e el tle e fmvmmdawekhlran enab AdTA4L [—-IRRaX-Ri4-1 Aenat



menjadi manusis masa depan VYang ideal, dengan cara
menjadikan akan didik tersebut sebsgai wmanusia manusia
vang lebih lengkap dalam dimensi religiusnya. Hal ini
bersrti suatu proses pengkondisian agar anak didik menjadi
lebih mengetahui, memahami, mengimani, dan mengamalkan
agamanya sebagai ajaran yang menjadi pandangan dan pedoﬁan
hidup. ‘

Dengan demikian, secara konsepsional, menurut Arifin
(1991), pendidikan Islam secars ringkaé dapat diterangkan
sebagai berikut
1. Hakekat pendidikan Islam adalah proses membimbing daﬁ

mengarahkan pertumbuhan dan perkembangan anak didik

agar menjadi manusia dewasa gsesuai tujusn pendidikan

Islam.

2. Asas pendidikan Islam adalah asas éerkembangan dan
pertumbuhan Vvang berkesinambungan antara kehidupan
duniawiyah dan ukhrawiyah, jasmaniyah dan rohaniyah
atéu antara kehidupan-materiil dan mental spiritual.

3. Modal dasar pendidikan Islam adalah kemampuan dasar
(fitrah) untuk berkembang dari masing-masing pfibadi
manusia sebagai karunia Tuhan.

4, gasaran strategis pendidikan Islam adalah menanamkan
dan mengembangkan nilai-nilai agama dan nilai-nilai
ilmu pengetahuﬁn secara mendalam dan meluas dalam
pribadi anak didik, sehingga akan terbentuklah dalam
dirinya, sikap beriman dan bertagwa dengan kemampuan

mnengembanghkan jlma pengetshuan  dalam kehidupan

§
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sehari-hari.
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5. Ruang lingkup pendidikan Islam mencakup kegiatan-
kegiatan kependidikan yang dilakukan secara konsisten
dan berkesinambungan dalam bidang atau lapangan hidup
manunsia yvang meliputi lapangan hidup: (1) keagémaan,
(2) berkeluarga, (3) ekoncmi, (4) kémasyarakatan, (5)
pilitik, (6) seni budaya, (7) ilmu pengetahuan. .

6. Metode yang digunakan dalam proses pencapaian tuﬁuan

adalah metode vang didasarkan atas pendekatan-

pendekatan keagamaan  (religious), kemsnusiaan

(humanity) dan ilmu pengetahuan (scientifie); Sistem

'pendekatan tersebut dilakukan atas landasan nilai-

‘nilai moral keagamaan.

~

Idealnya, seperti diungkapkan S.A. Ashraf (1985,
pendidikan Islam hsrus mencakup aspek vang sangat
kompleks, seperti: (1) dimensi intelaktual, (2) dimensi
kultursl, (3) dimensi nilai-nilai transendental, = (4)
dimensi ketrampilan fisik/jasmani, dan (5) dimeﬁsi

pembinaan kepribadian mnznusis sendiri. Pendeknya, sebuah

sigtem pendidikah yang memadukan unsur profap dan immanen.

Hanya sayang, sistem pendidikan semacam itu belum lazim

dilaksanakan di negri-negri muslim. Di Indonesia sendiri
misalnya, persoalan dualisme dihotomik dalan sistem

pendidikannya tidak juga kunjung terselesaikan. Pada satu

sisi terdapat sistem pendidikan Barat vang

‘dinasionalisasikan dengan di sana-sini ditambah beberapa

pelajaran Agamsa (Islam) dan di sisi lain ada “sistem
.
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pendidikan Islam" klasik yang juga tidak diperbarui secars
mendasar. .

Namun, seperti kata pepatah, something is better than
nothing. Umat Islam Indonesia , dengan berbagai model
pendidikan yang dikembangkannya, utqmanya pesantren,'telah
berusahé' mewuju&kan pelajar muslim yang berakhlak mulia,
cakap, percava pada diri sendiri serta berguna bagi

masyarakat dan negara.

Menurut PP. Ho. 28 tahun 1990 tentang Pendidikan
Dasar Bab I pasal 1 disebutkan bahwa (1) pendidikan dasar
adalah pendidikan umum  yang lemanya sembilan tehun,
diselengarakan‘selama enam tahun di 3ekolah Dasar dan tiga
tahun di Sekolash Lanjutan Tingat Pertama atau satuan
peﬁdidikan vang sederajat, (2) Sekolah Dasar adalah bentuk
satuan pendidikan dasar yang menyelenggarakan program enam
tahun. Sedang dapam Bab II pasal 3 disebutkan bﬂﬁwa
pendidikan dasar bertujuan untuk memberikan bekal
kemampd&n ~ dasar perserta didik . un£uk mengembangkap
kehidupannya sebsagai pribadi, anggota masyarakat, warga
negara dan anggota umat manﬁsi& serta mempersiapkan
pesertax.didik‘untuk mengikuti pendidikan menengah (lihat
Ahmad, 1994).

Dengan demikian pendidikan dasar yang disglenggarakan
di SD: tidak lsin bertujuan untuk memberikan bekal
kemampuan dasa; ‘baca-tulis-hitung , pengetahuan dan

ketrampilan dasar vang bermanfaat bagl siswa sesuni dengan




tingkat pérkembangannya, serts untuk mempersiapkan mereka

gunsz, mengikuti pendidikan di SLTP (Pratiknya, 1893).

Untuk mencapai tujuan tersebut FKurikulum 1994 (lihat
Pr&tiknya, 1993) untuk sekolah dasar terdiri dari mata
pelajaran sebagai berikut.

1. Pendidikan ?ancasila dan Kewarganegaraan, berfungsi‘
untuk mengarahkan perhatian siswa pada moral: vang’
dihrapkan dapat diwujudkﬁn dslam kehidupan sehari-’
hari, dan membekall siswa dengan pengetahuan dan
kemampuan dasar berkenaan dengan hubungan antar warga
negara dengan negara serta pendidikan pendahuluan
belanegars. |

2. Pendidikan Agama, berfungsi antuk meﬁperkuat iman dan
ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa sesual dengan
agama yang dianut oleh =iswa yang. belsangkutan dengan
memperhatikan tuntutan untuk menghormatil agama lain
dalam hubungan kerukunan antar umat beragama dalam
masyarakat ﬁntuk mewnjudkan persatuan nasional.

3. Bahasa Indonesia, berfungsi mengembangkan kemampuan
bernalar, berkomunikasi dan ﬁengungkapkan pikiran dan
perasaan serta membina persatuan dan kesatuan bangsa.

4. Matematika, berfungsi untuk mengembangkan kemampusn.
berkomun1ka51 dengan menggunakan bilangan dan simbol-
simbol serta mengembangkan ketaaaman penalaran siswa
untuk dapat membantu memperjelas dan menyelesaikan
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari.

5. Ilmu Pepgetahuan Alam (IPA), berfungsi unﬁuk

mengembangkan ketersmpilan, wawasan, dan kesadaran
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teknologi dalam kaitan dengn pemanfaatannya bakgi
kehidupan sehari-hari.

I1lmu Pengetahuan Sosial (IPS), berfungsi untuk
mengembangkan kemampuan dan sikap rasional ﬁentang
gejala-gejala sosial, serta Eemampuan tentang
perkembangan masyarakat Indonesis dan masyarakat

dunia di masa lampau dan masa kini.

Eerajinan Tangén dan Kesenian, berfungsi untuk -

mengembangkan ketrampilan dalam rangka membekali
siswsa untuk berkarya serta menumbuhkenbangkan
citarasa keindahan dan kemampuan ﬁenghargai sent.

Pendidikan Jasmani dan Keseliatan, berfungsi untuk

mengembangkan‘ kemampnan dasar yang mendukung sikap

~dan perilaku hidup bersih dan sehat serte kesegaran

jasmani.

Bahasa Inggris, diéjarkan ggar Siswa mampu menyerap

dan mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi, dan

seni budaya, serta pengemnbangan hubungsan antar
bangsa.

Huatan lokal, berfungsi untuk mewadahi kurikulum yang
disesuaikan dengan keadaan dan , kebutuhan daerah.
Huatan lokal dapat berupa mata pelajaran atau
pelajaran tersendiri yang milai diberikan di kelas I
sampai dengan kelés vI. |

Sekolah Dasar menggunakan sistem guru gelas untuk

‘kelas I sampail dengan kelas VI, kecuali mata pelajaran

Agama serta Pendidikan Jasmani dan Kesehatan menggunakan

guru mata pelajaran.




Sekolah merupskan lingkihgan pendidikan kedua tempat

anak berlatih mengembangkan ‘kepribadisnnya. Sekolah tidak
hanya berfungsi sebagsai me&ia trahsfef ilmu pengetahuan
sematn, tetapi juga sebagai ‘ajang pendidikan budi pekerti
luhur anak didik sehingga pada akhirnya kepribadian sanzak
dapat berkembang sebagaimana yang diharapkan. Ketika ofang
tua menyekolahkan ansaknya, berarti ia telah membagi tugsas
pendidikan dengan orang lain.

Seperti +yang ' telsh disebutkan terdahulu, sekolah
dasar memang dimaksudkan untuk- memberikan bekal kemampuan
dasar peserta didik untuk -mengembangkan kehidupannya
sebagai pribadi, anggota masyarskat, warga negara dan
anggota umat manusia serta mempersiapkan peserta didik
untuk mengikuti pendidikan selanjutnya. Oleh karena itu
diharaspkan moral Pancasila, ‘Agama, qisiplin, ‘kemampuén
berbahass, daya pikir, daya cipta, perasaan/emos{,
kemampuan bermasyarakat, “ketrampilan, dan Jjasmani yang
telah ditumbuhkembangkan sebelumnya di Taman -Kanak-kanak

akan lebih memperoleh siraman di tingkat Sekolah Dasar.

Menurut buku Pedoman Pengelolaan, Pémbinaan dan
Pengembangan TKA-TPA Indonesia yang diterbitkan oleh Tean
Tadarus Angkatan  Huda Masjid: dan  Musholla  (AHM)
Yog&akarta (tanpa tahun),  Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA)
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oleh setiap santri dan dijadikan gebagal alat ukur untuk
menentukan lulus tidaknya seorang satri TPA. Sedang Yyang
dimaksud dengan materi penunjang‘adalah materi-materi yang
penting pula namun belum dijadikan sebagai alat ukur antuk
nenentukan lulus tidaknya santri da?i TEA.

Materi pokok TPA adalah belajar membaca al—Qur'an‘
dengan mempergunakan buku Igro” jilid 1-6 susunan ustadz
As ad Humam. Bila seorang santri telah menyelesaikan 5ilid
enam dengan baik, dapat dipastikan. ia telah mampu membaca
al-Qur an dengan benar. Untuk itu, sebagail kelanjutannya
ia mulai tadarus al—Qur;an! milai juz I dan bukan juz
"Amma . |

Adapun yang termasuk materi penunjang sdalsh materi
hafalan bacaan sholat, surat-surat pendek, do’a sehari-
hari dan ayat—a&at pilihan, menulis huruf-huruf al-Qur’an,
dan BCM (bermain, cerita dan menyanyi).

Letak perbedaan antara TPA dengan lembaga pendidikan
lainnya adalah pada sistem dan metode yang diterapkannvya.
"TPA mengetrapkan sistem campuran antara klasikal dengan
privat, sedang smetodenya sangatb memperhatikan kepada

keaktifan dan kemampuan anak didiknya (CBSA) (Budiyanto,

Beranan TRA __dalam___Egnggmbﬁnggn, Religiungitas dan

Pendidikan tambahan siang/sore hari di TPA, pada
hakekatnya tidak sekedar memberikan nilai .lebih padg

kemampuan baca tulis al-Qur’an akan' tetapi Jjuga pada




tambahan stimulasi intelektual, pemberikan suasana
emosional religius, dan latihan sosialisasi yang lebih
banyak kepada anak didik.

Oleh karena itu diharapkan berbagai hal vyang telah
diperoleh anak selama mengikuti_pendidikan pagi hari di
Sekolah Dasar, akan mendapatkan pengayaan ysng memadai di
Taman Pendidikan Al‘Qur an sehingga semboyﬁn tagwa,.
cerdas, dan terampil menjadi 1lebih mudah didekati.
Penelitian Haryvamti (1994) mengenai pengaruh TEKA-TPA
terhadap agidah dan akhlag anak di desa 3ido Agung Godean
Sleman membuktikan bahwa mepaﬁg terdapat pengaruh positif

secara meyakinkan.
G. Pesantren

Pesantren berasal dari kata pe—éantri—an. Santri
i‘alahr mereks vang mempelajari Agema Islam. Istilah
pesantren disebut dengan Surau di daerah Hinang Xabau,
penyantren di Madura, pondok di Jawa Barat, rangkang di
Aceh (Habib Chirzin, 1974).

Sejarah mencatat posisi strategis lembaga pendidikan
Islam ini. Menurut Hurcholish Hadjid (dalam Dawam
Raharjo, 1985) dari segi historis pesantren tidak hanya
mengandung makna keislaman, tetapi Juga keindonesién,
sebab 1embag§ vang serupa sudah ﬁerdapat pada masa
kekuasaan Hipdu—Buddha. Umat Islam hanya menefuskan dan
mengislamkannya. '

Sebagai lembaga pendidikan dan penyebaran agama Islam

pondok pesantren lahir dan berkembang sejak masa permulaan.



Islam datang ke Indonesia. Pondok pesantren tidak . begitu
saja lahir dan kemudian tumbuh menjadi besar, ' tetapi

melewati tahapan-tahapan perkembangan tertentu yang oleh
Mufid (1993)-digambarkan sebagal berikut:

"Padsa umumnya, ia lahir karenn kreasi dan
motivasli seorang Kyai (syarat pertama) yang
bermaksud menularkan ilmunya kepada orang lain.
Ketika maksud itu mempetoleh tanggapan dari
masyarakat vang mengirimkan anak untuk menjadi
santri, Kyal telsh menemukan syarat pesantren
kedua. Aktivitas pendidikan membutuhkan sarana
yvang dapat digunskan sebagal pusat kegiatan

belajar mengajar. Biasanya, sebuah masjid
merupakan syarat pokok (ketiga, pen.’ eksistensi
pesantren setelah Kyai membulatkan tekad

mendirikan lembaga pendidikan Istam itu. Tempat
suci ini tidak hanvya dimanfaatkan untuk kegiatan
ibadah mahdlah belaka, namun Jjuga menjadi sentral
sktivitas pendidikan pesantren. Syarat yang
keempat adalah sistem pendidikan vang menjadi
rujukan-kegiatannva."

Setiap pesantren memiliki ciri-khas sendiri-sendiri,
meskipun demikian secara umnum dapat disebut beberapa ciril

yang hampir dimiliki oleh setiap pesantren, yaitu:

a. Pesantren dipimpin oleh seorang Kyail atau Anjengan
(sunda).
b. . KEyai dan santri hidup dalam suatu kompleks pesantren

sebagai sebuah keluarga besar, dengan Kvai sebagai
orang vang tertinggi (kepala kelusrga).

c. Pesantren didirikan untﬁk'mengembangkan syi‘ar Islam’
d:ngan mencetak ulama’ dan kader—ﬁader da i.

d; Motivasi Kyal sebagai pendidik dan santri sebagail si

tordidik semata-mata dilandasi niat beribadah 1illahi

£tz 'ala.




e. Dalam sebuah pesantren, Kvai merupakan pusat
tauladan, figur sentral, bagi santri-santrinya. '

T. Tempat belajar dipusatkan di serambi masjid atau di

sebuah bangunan yang sengaja disediakan secara khusus

ebagai tempat belajar. Sedang rumah-rumah {atau

A

petak-petak) kecil tempat para $antri menginap daﬂ
menyimpan barang-barang disebut pondok.

Beran pesantren dalam Pengembangan _Religiusitas _ dan

IS 1.' . ]

Berbeda dengan model pendidikan sekolah vang sangat
dibatasi oleh waktu dan sekat-sekat ruang kelas, éistem
pendidikan pesantren yang berlangsung sepanjang waktu
secara terus menerus dan tidak terlalu terpaku pads
formalitas kelas, sebenarnysa jebih menjanjikan harapan. Di
pesantren sangat dimungkinkan terjadinva komunikasi antara
kyai/ustadz dan santtri dalam intensitas yang lebih dari
cukup. Jika sisten pendidikan klasikal dinilai oleh banyak
kalangan memuat kekurangan karensa mamaéari giswa dan guru
dalam pertemuan formal yang terkait hanya dengan pelajaran
di kelas, maka sistem pendidikan pesanﬁren justru ‘membuka
kesempatan selebar-lebarnya bagi pemecahan berbagail
probleyatika peserta didik Hengaﬁ cara bimbingan langsungd
dan dialog—dialog kekeluargasan antara santri - dengan
pembinanya (kyai/ustadz). Di samping' itu,v berbagai
pelajaran vyang belum tuntas dipecahkan Idalam proses
belajar—méﬁgajar di kelaé seperti pemahaman pelajaran yand

kurang utuh, dalam sisten pesantren, dapat pula dipecahkan
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bersama baik dengan bantuan santri senior maupun atas
bimbingan langsung kyai/ustadz. Hal demikian dimungkinkan
terjadi di pesantren oleh karena sistem ini memang
menawarkan proses pendidikan dan pengajaran 24 jam setisp
hari.

Dengan kondisi semacam itu, di pesantren terasa
sekali kekentalan hubungan dan interaksi vang hangat
antara sesama santri, dengan dewan guru atau dengan kyai
sekalipuﬁ. Para ustadz dan kyai menempatkan posisi mereka
dalam konteks yang multidemensional. Selain peran sebageai
penanggungiawab Lkeberhasilan proses transformasi ilmn
pengetahuan, mereka juga memainkan peran sebagai wakil dan
pendganti orang tua santri (inlggg__ganﬁntii)l (Mufid,
19893).

Dalam konteks inilah pesantren memberikan kontribusi
berharga dalam pendgembangan kepribadian santri. Sistém
pesantren demikian memungkinkan terbinanyva sikap—sikag'
netal positif seperti kemandirian, : kreativitas dan
kemerdekaan., Idealitas demikian ditunjang oleh kondisi
objektif pesantren vang menghafuskﬁn setiap santri
merunmuskan dan menyelesaikan segala permasglannya sendiri,
baik vang menvangkut rencana studi, kegiatan organisasi
dan bq;bagai éktivitas lainnya, santri sendirilah yang

mengatur di bawah bimbingan para ustadz dan kyai.
H. Faktor Bimbindgsn Orang Tusa

Keluarga adalah kelompok sosial terkecil; umumnya

terdiri dari ayah, ibu dan anak serta menempati suatu



24

tempat tertentu (sebuah rumah) (Vembrlarto, 1977). Menurut

Arifin (1978), ciri khas keluarga dapat d111hat dari tiga

aspek berikut: |

a. Keluarga adalah persekﬁtuan hidup vang pasti dari
orang tua sebagail suami;istrl.

b. Keluarga adalah sebagai:persekutuan kodrati bagi anak
dalam pertumbuhan yang Sersifat mengurung.

c. Keluarga adalah persekdtuan kodrafi vang abadi bagi

anak dewasa dan orang tua.

Dengan demikian keluargg merupakan persekutuan hidup
antara suami istri, atas d%gar persetujuan dan saling
eints mencintai melalui sebuiah pernikahan. Dan anak adalah
buah cinta mereka. Sebaghi konsekuensinya, keluarga
berkewajiban untuk memelihara, melindungi dan mendidik
anak-anak sampai anak itu ieﬂasa. Dalam sebuah keluargs,
karenanya, orang tua merupakan figur sentral tempat &anak
melakukan identifikasi diri. Teladan dan bimbingan orang
tuzs merupakan modal dasar pégi anak untuk menghadapi masa
depan.

- pPi santara sekian banQak bimbingsn vyang diberikan
orang tua kepada anak, dalam konteks penelitian ini,
adalah blmblngan rellglus dan mandiri. Bimbingan religius
orangtua adalah sejauh mana bimbingan keimanan, keislaman,
keihsanan, pengetahuan Keagamaan dan amaliyah vang
diberikan oleh -‘orangtua éepada anak. Sedang .bimbingan
mandiri’ orangtua adalah séjauh mena bimbingan kebebasan,

progresivitas dan keuletsan, berinisiasi, internal locus of




control dqn kemantapan diri %ang diberikan oleh orangtusa

kepads anak.

1

Peran Orangd tusn_dalam Pengembandan Religijusitas dan
- I .
is i 3 - ] !

Keluargs merupakan te%pat pendidikan pertama dan
uwtama bagl seorang anak. Kéadaan‘ pumah, hubungan anak
dengan orangtua dan anggota?keluarga vang lain, memiliki‘
pengaruh vang sangat besariaan memberikan landasan bagi.
berkembagan :kepribadian Fnak gelanjutnya. Keluarga
merupakan lingkungan vang ﬁertama dijumpai dan diakrabi
jndividu  dalam kehidupannya. Kareda  itu, tidaklah
berlébihan jika dikatakan b#hwa keluarga merupakan lembaga
terbaik untuk membangun masé depan umat d;n bangsa. Dengan
membina perkembangan dan: pertumbuhan . anak, berarti
ofang tua telah berperan akfif dalam mengemnbangkan “gerak
laju kehidupan masyarakat dén bangsa.

Keteladanan budi pekerti vang ditunjukkan oleh orang

tus kepadsa anak—anaknya,fmerupakan fondasi yang sangat
berarti bagi pertumbuhan pﬁibadi vang fangguh. O0leh karensa
itu, dalam keluargsa haru#lah dibentuk dan dikembangkan

pendidikan vang disertal kasih sayang, kesederhanaan, dan

edikasi vang tinggil . Pe?hatian orangtua terhadap anak

o

vang disertai dengan kas?h sayang yang “proporsional",
merupakan dasar yvang sangat diperlukan guna menjaga dari
penyimpangan dan kebobrokan anak di masa depan.

| ]
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Menurut Pimpinan Pusat A§Syiyah (19893:
!
"Kondisi keluarga vang menyenangkanm akan
menimbulkan rasa senangﬁ kerssan, bahkan bangga
bagi anggota keluarda. Kondisi itu ibarat tanah

persemaian yang subur, jiks ditanami im dapat
menghasilkan bibit vyang unggul vaitu pribadi
muslim seutuhnya yang tak mudah goyah, sehingga
menjadi dasar yang kokoh dalamn pertumbuhan
kepribadian anak” .

Pendidikan agama di 1ingkungan keluargsa merupakan
fgktor yang sangat penting bagi perkembangan keberagamaan
|
anak di kemudian hari. TKehidupan I cdan dasar-dasar

I
pendidikan di masa kanak—kabak memang sangat berpengaruh

[
terhadap pertumbuhan dan %erkembangan kepribadian anak
selanjutnya. Apabila kehiduﬁan anak diliputi oleh suasana

] .
kasih sayang yang dilandasi dengan pendidikan agama Yang

baik, maksa nanti =anak akén menjadi orang yvang sehat

t
)

jasmani dan rohani. !

Dleh karena‘ itu penéertian—pengertian agama Yyang
diperkenalkan oleh orang tPa sejak dini "akan memberikan
fondasi bagi perkembandan &eligiusitas berikutnya. Dari
1ingkungan Vyang penuh kasih sayang yang diciptakan oleh
orang tusa, 1ahirlah pengﬁlaman keagamaan Yyang mendalaﬁ
selama masa kanak—kanak.i?engalaman awal dan emosionai
dengan orang tua dan oréng—orang dewasa vangd berarti
merupakan dasar di atas mana bangunan keagamaan di masa
mendthng ‘dibangun. Mutu Ffektif hubungan anak-orang tuﬁ
Kerap mempunysai bobot 1ebﬂh daripada pengsjaran sadar dan
kognitif yang diberikan d% kemudiap hari (Crapps., 1986).

Di samping itu keluarga yand akrab akan merangsang

pertumbuhan pribadi anak untuk bersikap mendiri. Sikap
"

!
l
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belajar mandiri (Sobur, 1988).

mnandiri dapat dicapai dengan memberikan késempatan kepada

1
anak untuk bertukar pikiran dan mencurahkan perasaan
1

dengan terbuka. Hengijinkan amak mengenukakan pendapat dan !
1
perasaannya dalam diskusi terpuka di rumah akan memberikan
pengalaman Vyang berharga untuk mengatasi situasi serupa
I

S d O

vang ditemuinya di lingkungan. Dengan demikian anak akan

merass lebih percaya diri dalam pergaulan (Sobur, 1988).
Sebenarnyalsh kemandirian perlu dipupuk sejak dini
agar anak kelak dapat menjadl orang dewasa vang mandiri
dan bertanggung Jawab. Seorang anak perlu dipersiap%an
untuk menolong dirinya sendiri sesuai dengan kemampuannya.
Anak perlu diberikan kesempatan nntuk mencoba
menvelesaikan tugas-tugasnya sendiri hiﬁgga berhasil tanpa
bantuan. Pemanjaan yangd berlebihan justru tidak baik bagi

anak., Jika orang tua terus . menerus melakukan segala

sesuatu untuk anaknya maks anak tersebut tidak akan pernsh

T. Faktor Jenis TEK Sebelumnya

Menurut banyak penelitian, latar belakang pendidikan
mempunyai pengaruh terhadap perkembangan kepribadiﬁn
seseorang (Masrun, dkk., 1988), sudah barang  tentu
termasuk dalam hal ini §Erkembangan -religiuéitas dan
kemandiriannya. Oleh karepa itu, dalam penelitian ini,
perbgdaan jenis TK yang di}kuti anak ¢gebelum pendidikan
dassr ikut diperhitungkad, karena diduga mereka vang

sebelumnya belajar di Tﬁ Agams --seperti TK Aisyiyah

Bustanul Athfal atau Raudiatul Athfal, karena materi dan

E—
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suasananya yvang lebih religius shkan memiliki religiusitas
dan kemandirian vang lebih tinggi qari mereka vang

sebelumnya belajar di TK Umum -~-baik negeri maupun swasta.
J. Faktor Jenig Kelamin

Dalam penelitiah sosial, wvariabel jenis kelamin
hampir selalu ikut dipertimbangkan oleh para peneliti
karena berbagai penelitian di bidang sosial dalam
kaitannya dengan variabel perbedaan jenis kelamin sering
renunjukan hasil yang tidaﬁ konsisten. Oleh karena itu
dalam penelitian mengenai' perbedsaan religiusitas dan
kemandirian antara anak vag belajar di sekolah dasar,
taman pendidikan a&l-Qur an, dan pesantren inipun wvariabel
jenis kelamin ikut diperhitungkan. Pada hemat penulis,
wanita karena kecenderungannya  yang lebih mudah
menyesuaikan diri dengan harapan-harapan orang dewﬁsa
memiliki religiusitas dan kemandirian‘yang ‘lebih tinggi

dari anak-anak pria pada tingksat usia yang samsa.

K. Rangkuman Tiniauan Pustaka

Kepribadian bukanlah kualltas yaﬁg begitu saja
R

|;|- g' : ,‘
diwariskan ketika seorang

'hnak lahir ke dunia. Kepribadian
anak tumbuh dan berkembang dalam tempo dan irama vang
tidak seragam sejalan dengan vareasi. pengalaman dan
pendidikan yang diterimanya. Religiusitas‘dan kemandirian
sebagai bagian dari keseluruhan totalitas kepribadian
individu  juga . tidak terelakkan mengikuti  dinamika

perkembangan vang demikian.



Pada kenyataannya pendidikan dasar vyang ditempuh
seorang anak beraneka ragam. Ada yang merasa cukup sekadar
belajar di sekolah dasar (8D), ada yang di sore hari
melengkapinya dengan mengiﬁuti pendidikan tambahan di
taman pendidikan al-Quxr’an (TPA), bahkan terdapat pula
anak-anak tertentu --dengan berbagai pertimbangan-- berani
memilih (atau dipilihkan) belajar di pondok pesantren
dengan sistem asrama dalam usianya vyang masih relatif
keecil 1itu.

Perbedasan tempat pendidikan ini tentu  membawa
pengaruh pada perbedaan capaian perkembangan religiusitas
dan kemandirian masing-masing anak. Kajian ﬁustaka
menunjukkan bahwa anak-anak vang belajar di pesantren
memiliki religiusitas dan kemandirian yang paling  tinggi,
kemudian diikﬁti mereka vang belajar di taman pendidikan
gl-Gur "an, dan yang terendah adalah anak-anak yang hanya.
belajar di SD sajsa.

Namun, sebsgaimana telah dijelaskan terdahulu, tempat
pendidikan dasar yang kini diikuti anak bukanlah satu-
saéunya vang mempengaruhi perkembangan religiusitas dan
kemandirian mereka. Dari kajian pustaka diketahui bahwa
faktor Jenis taman kanak-kanak (TK) sebelum sedrang anak
nemasuki pendidikan dasarnya patut pula diperhitungkan.
Anak-ansk vang sebelumnya belajar di TK-Agama memiliki
religiﬁsitas dan kemandirian yaﬁg lebih tinggi dari anakc

anak yang sebelumnya beléjar di TK-Umum.
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Disamping 1itu, faktor jen?s kelamin dan bimbingan
orang tua Juga tidak dapat diabaikan. Kajian pustaka
nenunjukkan bahwa pada usia yang sama anak-anak putri
memiliki religiusitas dan kemandirian yang ljebih baik dari
anak-anak putra. gementara itu anak-anak vang mendapat
bimbingan religius daﬁ bimbingan mandiri yang lebih baik
dari orang tua mereka masing-masing tentu memiliki

religiusitas dan kemandirian vang lebih baik pula.
L. Hipotesis

Hipotesis dari penelitian ini adalah: _ 1

1. Terdapst perbedaan religiusitas antara anak vang
pelajar di Sekolah Dasar, Taman pendidikan Al-Qur an
dan Pésantren, di mana mereka‘ vang belajar di
Pezsantren memiliki religiusitas yang paling tinggl,
kenudian diikuti mereka vang 'beiajar di Taman
Pendidikan Al-Qur’ an dan Sgkolah Dasar.

2. Terdapat perbedaan religiusitas antara anak vang
sebelumnya belajar di taman kanak—-kanak umum dan
taman kanak-kanak agama baik yang kini belajar di
Sekolah Dasar, Taman Pendidikan Al-Qur an, dan
Pesantren di mana pnereka yang sebelumnya belajar di
taman kanak-kanak agama memiliki religiusitas vang
iébih tinggil djbandingkan dengan anak-anak vang
gebelumnnysa pelajar di taman kanak-kanak ~ umum.

3. Terdapatbt perbedaan religiusitas antara anak pria dan
wanita baik vang belajar d4i Sekolah Dasar, Taman

Pendidikan . Al-Qur an dan Pgsantren di mana
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religiusitas anak wanita lebih tinggi dari anak pria.
Terdapat perbedaan kemandirian antara anak vang
belajar di Sekolah Dasar, Taman Pendidikan Al-Qur an
dan Pesantren, di mana mereka vyang belsajar di
Pesantren memiliki kemandirian vsng paling tinggi,
kemudian diikuti mereka vyang belajar di Taman
Pendidikan Al-Quf’an dan Sekolah Dasg?.

Terdapat Iperbedaan kemandirian antars anak vang
sebelumnya belajar di taman kanak-kanak umum dan
taman kanak-kanak agama baik vang kini belajar di
Sekolah Dasar, Taman Pendidika; Al-Qur an, dan
Pesantren di mana mereka yang ssbelumnya belajar di
taman kanak-kanak agama skan memiliki kemandirian
vang lebih tinggi dibandingkan anak-anak vang
sebelumnya belajar di faman kanak-kanak umumn.
Terdapat perbedaan kemandirian antara anak pria dan
wanita baik yang belajar di Sekolah Dasar, Tamnan
Pendidikan Al-Qur’ an dan Pesantren di  mana
kemandirian anak wanita lebih tinggi dari_anak-pria.
Terdapat hubungan positif vyand signifikan antara
bimbingan religius orang tua dengan religiusitas anah
baik vang belajar di Sekolah Dasar, Taman Pendidikan
Al-Qur 'an dan Pesantren.

Terdapat hubungan positif yang signifikan antara
bimbingan mandiri orang tua dengan kemandi;ian anak
baik yang belajar di Sekolah Dasar, Taman Pendidikan

Al-Qur “an dan Pesantren.



BAB IIIX
METODOLOGI

Dalam bab ini akan diuraikan metodologi yang
digunakan dalam penelitian ini. Pokok uraian itu meliputi
(a) identifikasi ubahan penelitian, (b) definisi
operasional ubahan penelitian, (c) Subjek pénelitian, (d)
metode pengumpulan data dan uji coba alat ukur, (e) metode

analisis data, (f) jalannys penelitian.

A. Identifikasi Ubahan Peneliti

Ubahan-ubahan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Ubshan bebas : tempat pendidikan (Sekolah Dasar,
Taman Pendidikan Al-Qur“an dan
Pesantren).

2. Ubahan dependen : religiusitas, kemangirian.

3. Ubahan moderator : jenis kelamin (bria dan wanitg),
jenis taman kanak-kanak sebelumnya
(TR-umum dan TK-agama).

4. Kovariabel 7 : bimbingan religius orangtua,

bimbingan mandiri orangtusa.
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Definisi Opexasional Ubahan Penelitian

Tempat pendidikan, adalah pendidikan dasar vaﬁg diikuti

anak, vang terdiri dari:-

a. Sekolah Dasar, adalah bentuk satuan pendidikan
dasar vyang menvelenggarakan progranm .enam tahun.

b. Taman Pendidikan.Al—Qur'an, adalah madrasah diniysh
sore untuk -anak-anak usia SD (7 - 12 tahun), v&ng
menitik beratkaﬁ pada pendidikan baca tulis Al-
Qur‘an. Santri TPA adalah murid SD di pagi hari.

c. Pegsantren, vyailtu ‘pendidikan :sistem . pondok vang
berlangsung sepanjang waktu secara térus menerus
(24 jam) dan tidak terpaku pada formalitas kelas,
dengan kyai sebagai figur sentralnya.

Religiusitas, adalah religi sebsgaimana vang telah

dihayati oleh individu di dalam hati, vang terdiri

dimensi pengetahuan, keimanan, pengalaman, penghayataﬁ,

dan peribadatan sebagaimana yang akan diungkap dengan

menggunakan skals.

Kemandirian, adalah perilaku fang aktivitasnyq,
diarahkan pada diri sendiri, tidak mengharapkan
pengarahan dari orang lain, memecahkan masalahnya

_ sendiri tanpa minta bantuan kepadsa oréng lain, merasé
mamﬁu mengontrol tindaéannya sendiri, dan penuh
jnisiatif. Kemandirian diungkap dengan skala.

Jenis kelamin, yaitu karakteristik fisiologis vang
membedakan ansk menjadi laki-laki dan perempuan,

sebagaimana dinyatakan dalam pernyataan identitas diri.
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5. Jenis taman kanak-kanak sebelumnya, adalah macam taman
kanak-kanak (TK) vang diikuti anak sebelum memasuki
Jenjang pendidikan dasar, yvang dibedakan menjadi TK-
umumn (T¥-negeri/swasta umum) dan TK-agama (TE-

ABA/raudlatul-athfal), sebagaimana dinyvatskan dalam

angket.

6. Bimbingan relidius orangtua, adalsh ,pefsepsi anak
terhadap bimbingan keimanan, keislanan, keihsanan,
pendetahuan keagamaan dan amaliyvah yang diberiksn oleh .
orangtua. Bimbingan religius orangtua aiungkap dengan
menggunakan  skala.

7. Bimbingan mandiri orangtua, adalah persepsi anak
terhadap b;mbingan kebeﬁasan, progresivitas dan
keuletan, berinisiasi, internal locus of control dan
kemantapan diri yang diberikan oleh orangtua. Bimbingan

mandiri orangtus ini diungkap dengan menggunakan skala.

C. Subiek P Lit;

Populasi penelitian dari studi tentang ada tidaknya
perbedaan religiusitas dan kemandirian antara anak yang
belﬁjar di Sekolah Dasar, Taman Pendidikan Al-Qur’an dan
Pesantren ini adalah anak-anak usia SD kelas 4-5 yang
tingga{.di lingkup kabupaten Bantul Yogyakarta.

Oléh karéna ijtu, dalam penelitian ini kemudian
ditetapkan. , dengan menggunakan teknik gu:ggsixg((Sutrisno
Hadi,® 1988), subjek penelitian sebanyak 316 anak usia ©5D
kelas 4-5 yang terdiri dari 111 anak yang belajar di SD,

120 anak vang belajar di TPA dan B5 anak yang belajar di
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pesantren di lingkup kabupaten Bantul Yogyakarta. Subjek
sebelumnya pernah belajar di TK-Umum atau TK-Agama, serta

berjenis kelamin pria atau wanitsa.

Tabel 1
Distribusi Subjek Pene}itian
sh TPA Pesantren
TK Pria 27 30 20
Umum
Wanita 24 30 23
TK Pria 30 30 22
Agama .
Wanita 30 30 - 20
Jumlah 111 120 85

D. Metode Pengumpulan Data dan Uii g;ba Alat Ukur

Aaapun metode pengumpulan. data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode angket dan skﬁla. Angket
dipergunakan untuk menanyakan identitas d;ri dan latar
belakang pendidikan siswa sebelum dan selama mengikuti
pendidikan dasar, sedang skala diperdunakan untuk
mengungkap religiusitas, kemandirian, bimbingan religius

orang tus, dan bimbingan mandiri orang tus.

1. Skala Religiusitas

~

Skala ini dimaksudkan untuk  mengumpulkan data
mengehai religiusitas anak. Dalam penelitian ini
dipergunakan adaptasi dari skala religiusitas’ yang disusun
oleh Subandi (1988). Adaptasi dilakukan tidak saja secara

redaksional namun juga penyederhanaan materi dan pilihan



jawaban item yang disesuaikan dengan tingkat wusia anak
yvang akan dijadikan subjek penelitian. Sebelun
dipergunakan dalsm penelitian vang sesunggﬁhnya, alat ini.
diujicobaﬁan dahulu untuk mengetahui validitas dan
reliabilitasnya.

Pada mulanya skala religiusitas yang disusun oleh
Subandi (1988) terdiri dari dua bagian, vaitu skala I
mengungkap dimensi Iman, Islam, Ihsén dan dimensi Amal;
sedangkan untuk dimensi Ilmu disusun dalam skala II vang
terpisah. Hazl tersebut ‘dikarenakan adanysa perbedaan bentuk
pada kedusa skala tersebut. Skala I terdiri dari
pernyataan-pernyataan dengan 3 kemungkinaﬂ jawabﬁn vang
nilainya bergerak dari 1 sampai 3. Skala II terdiri dari
pernyataan dan pertanyaan dengan 3 kemungkinan jéwaban
vang nilainya 1 kalau benar dan 0 kalau salah.

Ujicoba yang dilakukan terhadap 39 subjek remaja,
dari 40 item yang diberikan untuk skala I ternyata

diperoleh 33 1item yang valid dendgan perincign:

1) Dimensi Iman = 7 item,
2) Dimensi Islam = 10 item,
3) Dimensi Ihsan = 7 iten,
4) Dimensi Amal = 8§ item.

Uji Hoyt untuk menentukan reliabilitas menunjukkan
bahwa skala 'tersebut cukup reliabel, dengan rtt =
0,765360.

Untuﬁ dimensi pengetahuan, dari 20 item ternyata 16 |
vang valid. Akhirnya nilai religiusitas diperoleh dengan

cara menjumlahkan nilai untuk kelima dimensi tersebut.
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Dalam adaptasi yang penulis lakukan, butir-butir alat
ukur vang semula menggunakan 3 ‘pilihan, disederhanakan
menjadi 2 pilihan. Jumlah butir yang semula 60 tetap

dipertahankan menjadi 60, dengan perincian sebagal

berikut:
Tabel 2
Rincian Skala Religiusitas Awal
NO. " Aspek ' Nomor Item .
1 Religiogus Belief 1 sampai 10
2 Religious Practice 11 sampal .20
3 Religious Feeling 21 sampai 30
4 Religious Effect 31 sampai 40
5 Religious EKnowledge 41 sampai 60

Untuk keperluan penelitian ini, carazmemberikan skor
atas respon yang diberikan anak adalah.dgngan memberikan
skor 1 untuk jawaban ‘va’ pada item yang favourable dan @
untuk Jjawaban “tidak’. Untuk item vyang unfavourable
sebaliknya, yaitu skor 1 untuk yang memilih “tidak” dan O
untuk vang menjawab "va’. Pada pertanyaan mengenai
pengetahuan keagamaan, skor 1 diberikan Jjika Jjawaban
subjek benar dan 0 jika jawabannya salsah.

Penulis mengujicobakan skalsa ini- pada B0 subjek,
muridﬁ kelas 4 dan 5.SD Huhammadiyah Kleco I Kotagede
Yogyakarta. Hasil uji coba penulis analisis dengan bantuan
komputer program SPSS/PC+. Dari 60 butir; didap&t 39 butir
sahih. Untuk penelitian selanjutnya hanya penulis gunakan

|

30 butir sahih dengan mempertimbangkan proporsi butir tiap

aspek. Tiap aspek sakhirnya diwakili oleh 6 butir sahih.
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Patokan vyang penulis gunakan dalam menentukan
kesahihan butir adalah korelasi antara butir dengan tofal
setelah dikurangi faktor koreksi > 0,30. Ini berarti butir
vang memiliki korelasi dengan total < 0,30 dinyatakan
ditolak (Masrun, 19?5). Dari perhitungan diketahui
korelasi item—-total ketiga puluh butir tersebut berkisar

antara (0,302 sampsi dengan 0,571. Adapun relisbilitas a«

nya. adalsh 0,886.

S .
Pada akhirnys komposisi slat ukur religiusitas yang

sebenarnya menjadi sebagai berikut

Tabel 3
Rincian Skala Religiusitas Akhir

NO. Aspek Nomor Item
1 Religious Belief 1 sampai 6
2 Religious Practice 7 sampai 12
3 Religious Feeling 13 sampai- 18
4 Religious Effect : i9 sampal 24
5 Religious Knowledege 25 sampai 30

2. Skala EKemandixian

Skala ini dimaksudkan untuk  mengumpulkan data .
art '1_\‘1, “ -

L
PO T

. e o HE b - R
mengenai kemandirian gn&k;-‘ Dalam penelitian ini
- T
. © e A . ’
dipergunakan adaptasi dari .skald kemandirian yang disusun

A T
oleh MNasrun dan kawan-kawan (1988). Seperti halnya pada
skala religiusitas, adsptasi dilakukan tidak saja secar=a
redaksional namun jugs penyédefhanaan materi dan pilihan

jawsban item yang disesuaikan dengan tingkat usia anak

vangd akan dijadikan subjek penelitian. Sebelum
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dipergunakan dalam penelitian yang sesungguhnya, alat ini
diujicobakan terlebih dahulu untuk mengetahui validitqs
dan reliabilitasnya.

_ Menurut Masrun dkk (1986) pada mulanya alat ukur ini
terdiri daril 140 butir yang disusun berdasarkan 5 komponen
kemandirian vang disimpulkan berdasarkan studi pustaka.
Kompaonen-komponen yang digqnakén sebaéai dasar penyusunan
butir-butir tersebut adalsh

(a). Kebebasan

(b). Progresif dan keuletan

(¢). Inisiatif

(d). Internal ‘locus of control ( pengendalian .dari

dalam)

(e). Kemantapan diri

Dari wuji coba pendahuluan diperoleh 79 butir siap
dipergungkan dalam uji coba lanjutan. Tujuan uji coba
lanjutan adalah  untuk menentukan validitas dan
reliabilitas alat ukur yang didabat secara deduktif, serta
melihat kesesuaian alat ini dengean masukan mengenai konsep
tentang kemandirian vang diperoleh dari lapangah. Dari uji
coba lanjutan diperoleh 64 butir yang memenuhi syarat
validitas. Dengan Anava Hoyt, diketahui reliabilitas alat
ini 0,8275. Hal ini menunjukkan bahwa - alat ukur
keman&irian tefsebﬁt reliabili£asnya cukup tinggin

Meskipun demikian, untuk lebih memantapkan'alat unkur
ini, MHasrun dkk (1986) mel&kukanv perbaikan lagi yaitu
dengan memilih kembali butir alat vkur vyang" kcefisieh

korelasi 'butir~tota1nyé lebih tingdgi atau sama dengsan
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0,200 vyang ternyatsa hanya diperoleh 40 butir. Setelah
digabung dengan masukan dari hasil wawancara mengenali
konsep kemandirian, dengan cara menambahkan hal-hal yang
belum terungkap oleh butir alat uﬂur vang sudah adsa,
akhirnya diperoleh 72 butir salat ukuf kemandirian.
Berangkat dari 72 butir inilah penulis melakukan adaptasi.

Dalam adaptasi yang penulis 1akukanlbutir:butir aiat
ukur yang semuls menggunakan 4 -pilihan, disederhanakan
menjadi 2 pilihan. Jumlah butir vyang semula 72 disusutkan

menjadi 50, dengan perincian sebagai berikut

Tabel 4
Rincian Skala Kemandirian Awal
NO. : Aspek _ | ) Nomor Item
1 Kebebasan 1 sampai 10
2 " Progresif dan keuletsan 11 sampai 20
3 Inisiatif - 21 sampai 30
4 31 sampai 40 !
5 Kemantapan diri 41 sampsai 50

Untuk keperluan penelitian ini, cara memberikan ‘skor
atas respon yang diberikan anak adalah dengan memberikan
skor 1 untuk jawaban ‘ya’ pada item vang favourahle dan 0
untuk Jjawsban “tidak’. Untuk item vang unfavourable
sebaliknya, yaitu skor 1 untuk yang meﬁilih "tidak’ dan 0
untuk vang menjawsb “ya’. '

Penulis mengujicobakan skala ini pada 80 subjek,
murid klas 4 dan 5 8D MHuhammadiyah Kleco I Kotagede
Yogyakarta. Hasil uji coba penﬁlis analisis dengan Eantuan

komputer program SPSS/PC+. Dari 50 butir, didapat 31 butir




sahih. Untuk perielitian selanjutnya hanya penulis Bunakan
30 butir sahih dengan mempertimbangkan Proporsi butir tiap
aspek. Tiap Aspek akhirnya diwakilj oleé 6 butir sahih.

Patokan yand penulis gunakan, dalamnm menentukan
kesahihan butir adalah korelasij antara butir dengan total
setelsh dikurangi faktor koreksi ;70,30. Ini berartilgﬁtir
vang memiliki korelasi dengan total < .0,30 dinyatakan
ditolak (Masrun, 1975). Darji Perhitungan diketahui
korelasi item-total darj ketiga puluh butir tersebut
berkisar antara 0,301 sampal dengan 0,525, Adapun
reliabiiitas « nya adalsh 0,851. '

Pada akhirnya kamposisi alat ukur kemandirian -anak

yang sebenarnyg menjadi sebagai beriknt:

Tabel 5
Rincian 3kala KemandirianlAkhir
"~ NO.{ Aspek Nomor Itenm
1 Kebebasan 1 sampai s
2 Progresif dan keuletan 7 sampai 12
3 Inisiatif 13 sampai 18
4 Internal locus of control 18 sampai 24
5 Kemantapan diri 25 sampai 30

Skals iri dimaksudkan untuk mengumpulkan dats
mengénai bimbigéan religius orang tua. Dalanm benelitian
ini dipergunakan skalsa bimbingan religius orang tus vang
penulis susun sendiri. Skals, pada awalnya terdiri dari 50
butir dengan mengdunakan 2 pflihan Jawaban, ‘va’ dsn

“tidak " . Sebelum dipergunakan dalam penelitian vang




Sesungduhnya, alat ini dinjicobakan terlebih dahuly untuk
mengetahui validitas dan reliabilitasnya. Adapun

komposisinys adalah sebagai berikut:

Tabel B
Rincian Skgls Bimbingan Religius Orang tua Awal
NO. Aspek i : Nomor Itenm
1 Bimbingan keimanan 1 sampai 10
2 Bimbingan kelslaman 11 sampai 2p
3 Bimbingan keihsanan 21 sampai 30
4 Bimbingan pengetahian 31 sampai 40
keagamaan '
5 Bimbingan amalivah 41 sampai 50

Untuk keperluan penelitian ini, cara memberikan skop
atas respon vang diberikan anak adalah dengan memberikan

skor 1 untuk Jawaban ‘ya- pada item‘yang favourable dan 0

untuk Jawsaban “tidak’. Untuk item vang unfavoursble

sebaliknya, yaitu skor 1 untuk yang memilih "tidak’ dan g
untuk yang menjawab ‘va’. |

Penulisg mengujicobakan skala ini pada B0 subjek,
murid klas 4 dan § SD  Muhammadivah Kleco I Kotagede

Yogyakarta. Hasii uji coba penulis enalisis dengan bantusan

komputer program SP5S/PC+. Dari 50 butir, didapat 32 butir

sahih. Untuk penelitian selanjutnya hanya penulig Zunakan

30 butir sahih dengan mempertimbanghkan Proporsi butir tiap'

aspek. “Masing-masing aspek akhirnya terdiri dari 8 butir

- Patokan yang penulis gunakan dalam menéntukan
kesahihan butir adalah korelasi antara butir dengan total

setelah dikurangi faktor koreksi > 0,30, Ini berarti butir
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vang memiliki korelssi dengan total < Q0,30 dinyatakan
ditolak (Masrun, 1975). Dari Perhitungan diketahui
korelasi item-total ketiga puluh butir tersebut berkisar
antara 0,301 sampai dengan 0,509. Adapun reliabilitas «
nya adalah 0,885, |

| Pada akhirnya kohp;siéi alat vkur bimbingan religius

orang tua yang sebenarnya menjadi sebagai herikut:

Tabel 7 ‘ :
Rincian Skala Bimbingan Religius Orang tua Akhir
NO. Aspek ' Nomor Item
1 Bimbingan keimanan 1 sampai 6
2 Bimbingan keIslaman' 7 sampai’ 12
3. Bimbingan keihsanan 13 sampai 18
4 "Bimbingan pengetahuan 19 sampai 24
kesgamaan .
5 Bimbingan amaliyah : 25 sampai 30

4. 3kala Bimbingan Mandiri Orang tua

Skala  ini dimaksudkan untuk mengumpulhkan @ dats
mengdenai bimmbingan mandiri orang tna. Dalam penelitian
ini dipergunakan skala bimbingan mandiri orsng tua yang
penulis susun sendiri. Skala pada'mulanya terdiri dari 50
butir dengan menggunakan 2 pilihan Jawaban, ‘ya’ daﬁ
gunakan dalam penelitian yang

sesungguhnya, -alat ini diujicobakan untuk mengetahui

validitas dan relisbilitasnya. Adspun komposisinya. adalah

sebagail berikut:
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Tabel 8

Rincian Skala Bimbingan Handlrl Orang Lua Awal

NO. | Aspek . Nomor Item
1 Bimbingan kebebasan : . 1 sampsi 10
2 | Bimbingan progresif 11 sampai 20

& hkeuletan :

3 Bimbingan berinisiasi i 21 sampai 30
4 Bimbingan internal lc. I 31 sampai 40
5 Bimbingan kemantaan diri 40 sampai 50

M
Untuk keperluan penelitian ini, cara memberikan skor

atas respon vyang diberikan anak adalah dengan memberikan
skor "1 untuk Jawaban ‘ya- pada item yang favourable dan 0o

untuk Jjawaban ‘tidagk’. Untuk itbm vang unfavourahle

sebaliknya, yaitu skor 1 untuk yang'memilih “tidak® dan 0
untuk yvang menjawab ‘ya’, h

Penulis mengujicobakan skala ini pada 80 subjek,
murid klas 4 éan 3 8b Muhammadiyah KleCOJ I Kotagede-
Yogyakarta. Hasil uji coba penulis analisis dengan bantuan’
komputer program SPSS/PC+. Dari 50 butir, didapat 31 butir
sahih. Untuk Fenelitian selanjutnya hanya penulis gunakan
30 butir sahih dengan mempertimbangkan proporsi butir tiap
aspek. Jadi masing- masing aspek akhlrnya terdiri dari 6
butir sahih.

Patokan vang penulis gunakan dalam menentukan
kesahlhan butlr adalah korelasi antarsa butlr dengan total
setelah d1kurang1 faktor koreksi > 0 30. Ini berarti_butir
vang memilikl korelasi dengan total <« 0,30 dinyatakan
ditolak (Masrun, 1975). Dari pérhithngan diketahni bahwa

korelasi item—totalwketigapuluh butir tersebut berkisar
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antars 0,301 sampai dengan 0,528, Adapun reliabilitas ¢«

nya adalah 0,867,

Padsg akhirnys komposisi alat,ukurlbimbingan mandiri

orang tua yang sebenarnya menjadi sebsgai berikut:

7 Tabel g9
Rincian Skala Bimbingan Mandizri Orang tua Akhir

HO. Aspek : Nomor Item
1 Bimbingan kebebasan 1l sampai 8
2 Bimbingan Progresif 7 sampsai 12

& keuletan
3 Bimbingan berinisiasi r13 sampai 18
4 Bimbingan internal lec. 18 sampai 24
S Bimbingan kemantaan diri ' 25 sampai 30

E. Islannys Penelitianp

Penelitian ini berlangsung dalam tiga tahap, wvaitu:
tahap pra éenelitian, tahap pelaksahaan Penelitian, dan
tahap Analisis data. Oleh karena, itu penelitian ini
secara keseluruhan akan mengikuti tata-urutan sebagai

berikut:

1.>Iahan Pra Penelitian

Tahap ini meliputi kegiatan, penetsapan populasi,
pengurusan perizinan, penefapan anak—ﬁnak sekolah
dasar/taman ‘'pendidikan Al—qur'an/pesantrén vang akan
dijadikan sampel, observasi ke lokasi penelitiap,'dén nji

coba alat ukuor.




a. Renetapan Populagi .
i

Populasi penelitian ini Sepénti vang telah penulié'

i

sebutkan di depan adalah anak-anak:usia SD kelas 4-5 vang

belajar di sekolah dasar, taman pendidikan Al-Qur "an

maupun pesantren di 1ingkup'kabdpaﬁen Bantul Yogyvakarta.

b. Pengurusan Perizinan

Sebagaimana layaknya proseﬁuri.perizinan penelitian
tesis yang dilaksanakan di Yogyéka%ta, langkah awal yang
harus . ditempuh adalah memohon shra? iz;n penelitian' dari
Rektor Universitas Gadjah Mada ?og?akarta yang ditujukan
kepada Gubernur Kepada Daersah tin%kat I DIY c¢/q Kepala
Direktorat Sosial dan Politik Pemda:tingkat I DIY. Dengan

surat dari Rektor tersebut, kemuqian penulis mengurus

pepizinan ke Direktorat Sosial dén ﬁolitik-Pemda tingkat I
DIY. Usaha untuk memperoleh: ézin penelitian ini
alhamdulillah dapat penulis $elésaikan tanpa  adanya
hambatan vyang  berarti. Berbékai surat izin  dari
Kakansospol tingkat I tersebutlkemudian penulis - secars
1angéung menemuil pimpinan sekolah/Té%/pESantren vang ak§n

dijadikan kancah penelitian untuk mendapatkan izinnya.

cEﬁDﬂ_t.ﬁE&LS_amml

Sesuai dengan msaksud peneIiti?n ini untuk menguji

apakah terdapat perbedasn reli%iuéﬁtas dan kemandirian

antara anak yang belsjar di SD, TPA,;dan pesantren dengan

] |
mempertimbangkan faktor bimbln?an,

1
]
k
| r
' |
|
H
t
i

religius orangtua,




o
a

bimbingan'-mandiri.orangtua, Jenis kelamin, dan “jeﬁis TK
sebelumnf& maka, secara gu:ﬁgsizg, penulis kemudisn
menentukan SD Muhammadlyah Bodon Kotagede, SD Muhammadiyah
Kalinampu, , 5D . Negeri :Kategan”.? pesantren Baiquniyah

ur Rukem sebagal tempat pengambllan

sampel dalam penelitian ini. Cow
d Observasi b ancah ot B

1Kegiatgn . ini dimaksudkan, gnquhlmenggtahuih secara

pasti apakqh, cipifcirj subjek .yang ‘penulisﬁ“paksudkan.
memang terqapat di lqkasi—lokasintersebut Di samp1ng itu.

juga‘ untuk mengetahu1 dinamika. pembelaaaran yang terjadi’

di SD/TPA/pesantren dimaksud. Data ini sangat dipgrlpkan

ST

pada tahapan’genpllﬁ;an selanaut?ga,

!! ] Cobj E] t !“”“: ‘ 4a .sl’ oo ¢

[ e A :-f'!; " . i

Alat ukp;l ga}am pene}ip;aq_f%qiﬁ vang di%jiéobakgn
teglgbih dahulu adalah skala religiusitas, kemandirian,
bimbingan religius orang tua, daa bimbingan mandiri 6rang

tua. Keempat 1nstrumen tersebut penulls ujicobakan pada

bulan Haret 199a Ujicobsa dllakukan pada 80 siswa kelas 4

dan 5 SD Huhammadiyah Kleco I Kotagede Yogyakarts

2. Tahap Pelaksanaan Pepelitian

Kegiatan ini berupa pengisian seperangkat skalsa yang
texdiri dari skals feligiusitas, kemandirian, bimbingan
religius orangtua, dan bimbingan mandiri orangtua oleh

sampel penelitian --anak-anak kelas 4-5" 8D, santri TPA dan

| I
1
t
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pPesantren. Pelaksanszan kegiatan ini pada Bulan April 1995,
3. Tahap Analisis Dats

Analisis data merupakan usaha untuk memberikan
penafsiran pada datg vang telah diperoleh. Anslisis data
diperlukan karena datsa vang telah terkumpul masih ‘berupa
bahan mentah yang memerlukan pengolahan lebih lanjut agar
dapat lebih'bermakna dan bermanfasat. |

Analisis " data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah anzlisis statistik dengan teknik Anakova ARC dengan
satu kovariabel. Adapun penghitungﬁnnya menggunakan
komputer program SPSS PC+ versi 3.0 edisi 1988,

| Jadi, semua data yang telah terkumpul diseleksi
terlebih dahulu sesuai dengan syarat-syarat yang harus
dipenuhi sebagai subjek penelitian ini. Skor vang
diperoleh mésing—masing subjek kemudian dimasukkan ke
dalam disket untuk keperluan analisis dengan menggunakan

sarana komputer.




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil

1. ll.ll E I g ]. x

Sebelum proses analisis dilhksénakan terlebih dahulu
dilakukan uji prasarat terhadap data penelitian. Prasarat
dimaksud meliputi normalitas &sebaran dan homogenitas
variansi. Setelah uji prasarat Sele%ai dikerjakan, barulah

analisis terﬁad&p data penelitian d%lakukan.

a. Uii Normalitas Sebaran .

Uji norx;talitas sebaran dimaksudkan untuk mengetahui
apakah skor variabel tertentu m%ngﬁkuti pola distribusi
normal atau tidak. Adapun variabel{yang diuji normalitsas
sebarannya adalah religiusitas=§an;kemandirian anak baik
vang belajar di sekolah dasar, tamgh pendidikan Al-Qur an
maupun pesantren. !

Dalam penelitian ini, pengujian normalitas sebaran
dilakukan dengan teknik KglmggQ;g1;hminﬁnz_ﬁggdnﬂﬁs_gf_EiL
Test.. Perhitunéannya menggunakan,ba%tuaﬁ komputer¥ program

SPSS/PC+. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat

dalam tabel berikut.




Tabel 10
Rangkuman Hasil Uji Hormalitas Sebaran
Skor Religiusitas Ansgak

Iy}

NO. KELOMPOR KASUS| MEAN | 3D K-5 Z

p
1 sp--TKU-pria 27 18,370 4,083 0,878(» 0,05
2 5D--TRKU-wanita| 24 21,208] 3,956 0,611l» 0,05
3 gsD--TKA-pria 30 22,300 4,332 0,853}> 0,03
4, gD--TRA-wanita| 30 21,8687 3,972 0,805(> 0,05
5 TPA-TKU-pria 30 20,187 3,860 1,000{> 0,09
5] TPA-TKU-wanital 30 19,967 3,498 0,638l> 6,05
7 TPA-TKA-pria 30 22,2871 4,127 0,824(> 0,05
8 TPA-TKA-wanita| 30 122,633 4,115 0,713}> 0,05
9 PST-TKU-pria 20 26,650 1,314) ©,753}> 0,05
10 PST-TKU-wanitz 23 24,522) 3,058 0,848]|> 0,95
11 PST-TKA-pria 22 26,909| 2,045 1,148 » 0,05
12 PST~-TKA-wanita) 20 26,2001 2,567 0,7081> 0,05
Tabel 11
Rangkuman Hasil Uji Normalitas Sebaran
Skor Kemandirian Anak

HO.| KELOMPOK KASUS| HEAR sD K-5 L P

1 sp--TKU-pria 27 14,444 2,819 0,925{> 0,09
2 gp--TKU-wanita| 24 21,208( 3,956 0,611|> 0,05
3 aD-~TEA-pria 30 14,787 4,673 0,6875|> 0,00
4 SD--TKA-wanita 30 16,700 4,078| 0,858)> 0,05
5 TPA-TKU-pria 20 16,067| 4,025 0,949|>» 0,09
5] TPA-TKU-wanita 30 15,300 2,938 0,580§> 0,05
7 TPA-TRKA-pria 30 16,700} 4,036 0,932|> 0,05
8 TPA—TKA—wanita 30 16,767| 5.230 0,904{> 0,05
9 PST-TKU-pria 20 18,300} 3,962 0,757}> 0,0b
10 PST-TKU-wanita 23 118,217] 4,451 1,038{>» 0,05
11 PST-TKA-pria 22 20,000( 4,918 0,554!> 0,05
12 PST-TKA-wanita 20 118,300 5,074 0,846(> 0,03

b. H': H cnit Yariansi

uji homoginitas vezriansi dilakukan pntuk memb

homogen tidaknysa skor variabel religiusitas -

‘kwemandirian pada semua sel yang akan dibandingkan.

uktikan

dan

Hasil

- =
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perhitungan membuktikan bahwa skor re11g1u51tas . dan
kemandlrlan rada kelompok-kelompok yang skan dlbandingkan

ternyata homogen. Hasil perhitungan selengkapnya dapat

dilihat cdalam tabel berikut.

. Tabel 12
Ranghuman Hasil U3ji ,Homogenitas Varisnsi
Skor Religiusitas Andk 5D, TPA, Pesantren
NO. KELOMPOK TKASUS c - P
1 TKU-pris 77 0,478 > 0,05
2 TKU-wanita 77 0,420 > 0,05
3 TRA-pria 82 0,470 > 0,05
4 TEA-wanita 80 0,431 > 0,05
Tabel 13 .
Rangkuman Hasil Uji Homogenitas Variansi
Skor Religiusitas Anak vang Sebelumnya
di T¥-Umum dan TK-Azams
NO . KELOMPOK  |KASUS c P
1 | sD-pria 57 0,5%1 > 0,05
2 SD-wanita 54 0,502 > 0,05
3 TPA-pria 60 0,533 » 0,058
4 TPA-wanita 80 0,580 > 0,05
5 Pesantren-pria| 42 0,560 > 0,05
6 Pesantren-wsn.| 43 0,587 » 0,05
Tabel 14 )
Rangkuman Hasil Uji'Homogenitas Variansi
Skor Religiucitas Anak Pria, Wanita
18] KELOMPOK RKA3US C P
i~ | TKU-SD 51 0,514 > 0,05
2 TEU-TPA 50 0,549 > 0,05
3 TKU-Pesantren 43 0,640 » 0,05
4 TKA-SD 80 0,543 > 0,05
5 TEA-TPA 80 0,502 > 0,05
B TKA-Pesantren 42 0,612 > 0,05
i
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. KELOMPOK

———

TKU-pria
TKU-wanita

NO
1
2
3 TRA-pria
l 4 TKA-wanitg

Rangkuman Hasil Uji-Homogenitas Variansi
Skaor Kemandirian Anak yang Sebelumhya
di TK-Umum dan TR-Agams .

SD-prig
SD-wanitsa
TPA-pria
TPA-wanita
Pesantren—pria
Pesantren—wan.

DN Wy

Tabel 17
Ranghkuman Hasil U33 Homogenitas Variansi

Skor Kemandirian Ansk Pria, Wanita

____u_____________r____f _ —
NGO, KELOMPOQOK KASUS C P
.___________m_r_____T__________
1 TEKU-8D 51 G, 508 ‘ > 0,05
2 TEU-TPA 80 0,852 > 0,05
3 TKU-Pesantren 43 0,558 > 0,05
4 TKA-SD 80 . 0,588 "> 0,05
5 TEA-TPA B0 0,827 > 0,05
6 TKAePesantren 42 0,518 > 0,05
___J\_J\_]______J\J

Sebagaimana'telah disebutkan terdahulu, untuk menguji
hipotesis-hipotesis dalam penelitian ini digunakan Anakovsa

ABC dengan 1 kovariabel . Heskipun demikian agar dapat
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memberikan pemahaman vang iebih mendalam terhadap dinamika
psikologis dari hasil-hasil peneliﬁian ini makas setelah
pengujian-pengujian hipotesis selesai kemﬁdian diiakukan
pula analisis tambshan, sebagalil. upaya untuk mencari
tambahan. kejelasan mengenai pola dan kaitan antara satu
variabel dengan variabel lainnya. Dengan cars denikian,
penulis berharap mudah-mudahan makna darji hagsil-hasil

penelitian ini menjadi lebih trangparan.

5. Hasil Penguiian Hibotesi

1). Hipotesis . pertams penelitian ini adalah terdapat
perbedaan religiusitas'antara anak yang belajar di Sekolah
Dasar, Taman Pendidikan Al-Qur "an dan Eesantren, di 1ana
mereka vang belajar di Pesantren memiliki religiusitas
vang paling tinggi, diikuti mereka yang belajar di Taman
Pendidikan Al-Qur - an dan kemudian: merek; vang belajar di
Sekolah Dasar.

Uﬁtuk menguji hipotesis tersebut digunakan analisis
kovarians ABC dengan 1 kovariabel ~(kovariabelnya . yaitu
bimbingan religius orang tua) denégn program SPSS/PC+.

Taraf signifikansi yang digunakan adalsh 5 persen.
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Tabel 18
Ringkasan Anakova Religiusitas anak
yang belajar di 5D, TPA dan Pesantren
N = 318
Sumber Variasi JK db MK F p
Jenis Kelamin * ., 1,088 1 1,068 0,082 30,05
Jenis TK asal 87,295 - 1 . 87,295 7,501 «<0,05
Tempat Pendid. 626,881 2 313,491 26,936 <0,05
JEKL X JTK . 89,879 1 9,879 0,849 30,05
JKL‘X TP 92,328 2 48,184 3,967 <¢0,05.
JTKE X TP 8,351 2 4,178 0,359 >0,05
JKL X JTK X TP 84,959 2 42,480' 3,650 <0,05
Kovariansi 1878,062 1 1878,082 144, 185 <0,05
Dalam 3526,392° 303 11,838 :
Tatal 8056,190 315 19,226

Dari tabel 18 terlihat béhﬁa terdapat perbedaan
religiusitas antara anak yang belajar gi Sekolah Dasar,'j
Taman Peqdidikan Al-Qur’an dan Pesantren (F = 28,938;
P < 0,05). Kemudian untuk mengetahui kelompok mansa  yang
sebenarnysa memiliki reratsa ;eligiusitas tertinggi,
diperlukan uji-t terhadap variabel tempat _pehdidikan‘
tersebut. Hasil uji-t selengkapnya dapat dilihat dalam
tabel berikut.

Tabel 19

Hasil Uji-t Religiusitas ansk SD-TPA,
SD—PeSantren, dan TPA-Pesantren

Tempat Pendid. N Rerata HNilai-t  db p
‘8D . ii1 . 20,891 - 0,49 229 > 0,05
TPA 120 21,258
SD 111 20,991 - 9,54 194 < 0,05
Pesantren 85 26,035
TPA . 120 21,258 - 9,59 203 < 0,05

Pesantren 85 . 26,035 £} 




Dari tabel 19 terlihat ti&gk adanya perbedaan
religiusitas secara berarti (t = _ 0,49; p > 0,05) antara
anak yang belajar di Sp dan TPA, rerata Sp = 20,991;
rerats TPA = 21,258, Namun religiusi@as anak yang belajar
di SD berbeds Secara meyakinkan de;gan anak-~anak fang
belajgr di pesantren (t = - 9,54; P < 0,05), dimana
santri Pesantren jauh lebik tinggi %ellglus1tasnya dar1
murid. 8D, rerats SD = 20 991 sedanglrepata Pesantren =
26,035. Disamping itu bila dlbandlngkan dengan santri TPA,
ternyvatsg religiusitas santri pesantren Juga masih iebih
tinggi secars’ signifikan, t = - 8,%9; p < 0,05.

Dengan demikian dapat dlslmpulkan bahwa. hipotesis
pertama penelitian ini terbukti, memang terdapat perbedsan
religiusitas antsara anak yang belajar di 5D, 'TPa dan'.
peSant;en. Santri pondok memiliki Ifeligiusitas paling
tinggi, kemudian diikuti santri TPA dan SD. Hanya saja
perbedaan re11g1u51tas murid SD dan sarntri TPA 1n1 sangat
tipis, tidak signifikan.

Perbandingan religiusitas anak ying belajar di- sp,
TPA dan pesantren tersebut dapsat diyihat Secara 1lebih

jelas pada gambar 1 berikut.




Taman Pendidikan Al-Qur an, maupun Pesantren di

by

26,035

22,449 [—ccoeo__ ————

. 21,258 — |
20,991 || ’
20 ]

S Srand mean

10 .

0o

5D TPA PST X

Gambar 1. Religiusitas anak yang belajar di SD, TPA dan
Pesantren. |

I
2). Bunyi hipotesis kedua dalam penzlitian ini adalah

terdapat perbedaan religiusitas antara anak  yang

sebelumnya belajar di taman kanak—kahqk amum dan taman

kanak-kanak agama baik yang kini belajar di Sekolahk Dasar,

mana.

mereka ydng sebelumnya belajar di taman sanak-kanak agama

!
memiliki religiusitas vang lebih ;inggi _ dibandingkan
dengan anak-ansk vang sebelumnysa belajar di taman kanak-

kanak umum. '
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Untuk menguji hipotesis terSebqt digunakan analisis
kovarians ABC dengan.1l kovariabel <(kovariabelnya yaitu
bimbingan religius orang tua) dengan program SPSS/PC+.

Taraf signifikansi yang digunakan adalah 5 persen

Dari tabel 18 terlihat bahwa terdapat perbedaan
religiusitas anak dilihat dari jgnis' TK sebelumnysa
(F = 7,501; p < 0,05). Kemudian untukl mengetahui kelompok
mana vang sebenarnya memiliki rerata religiusitas
tertinggi, diperlukan uji-t terhadab variabel jenis TK
sebelumnys tersebut. Hasil uji-t %seléngkapnya dapat

dilihat dalam tabel berikut:

, Tabel 20 T
Hasil Uji-t Religiusita§ anak
vang sebelumnya belajar di TK“Umpm dan TK Agama
|

TK Sebelumnya H Rerata Nilaimt db p
TK Umum 154 21,488 - 3,97 314 < 0,05
TK Agama 162 23,383

Dari tabel 20 terlihat bahws ada perbedaan

religiusitas secara berarti antara Qnak yang 'sebelumnya

belajar di TK Umum dan TK Agama (t = - 0,97; p < 0,05),

\
dimana anak-anak vyang sebelumnys belajar di TK Aganma
]

. ., L oa s s R .
memiliki religiusitas yang lebih tinggi dari anak-anak
|

~,

vang sebelumnya belajar di TK Umum,:rerata_ TE Umum =

21,468; rerata TK Agama = 23,383.

|
Dengan demikian dapat disimpulh%n bahwa hipotesis

'\
kedua penelitian’ ini juga terbukti, mnemang terdapat
. N ‘
perbedaan religiusitas antara anak yang sebelumnya belajar

|
B
|

,
v
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F

di TK Umum- dan TK Agama, dimans
belajar di TK Agama memiliki religiusitas vang lebih
tinggi secara signifikan dibandingkaﬁldengan

anak-anak yang sebelumnya belajar di TKfUmum.

Perbandingan religiusitas anak vang sebelumny

lebih jelas pada gambar 2 berikut.

:
o
23,383

22,449 [——co|eoe_ SR
21,468

grand mean
L}

20 J ‘

10 .

00

TK-U TR=4 ‘ '

|
Gambar 2. Religiusitas anak yvang sebelﬁmnya belajar di
TK Umum dan TK Agama. ‘

i
t
)
|

%nak_ vang sebelumnya

religiusitas
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3).. Hipotesgis ketiga dalam penélgtian ini berbunyi
C

terdapat perbedaan religiusitas antara anak pria dan

wanita baik yang belajar di Sgk@lah Dasar, Taman

}
Pendidikan Al-Qur‘an - maupun Egsantren di mana

. I
religiusitas anak wanita lebih tinggi dari anak pria.
! |

Untuk menguji hipotesis tersebut digunakan ansalisis

kovarians ABC dengan 1 kovariabel (kovariabelnys vaitu
bimbingan religius crang tua) dengag program SPS3/PC+,
Taraf signifikansi yang digunakan adaiah 5 persen.

' |

Dari tabel 18 terlihat bahwa tidgk terdapat perbedsan

'

religiusitas snak dilihat dari jenis&kelamin (F =. 0,092;

P > 0,05). Dengan demikian hipoﬂesis ketiga dalam
)

penelitian ini vang menyatakan relig%usitas anak wanita

\
lebih tinggi dari religiusitas pria tjidak terbukti. Hal

itu Juga dapat dilihat dari rerata'fmasing—masing yang

- relatif sebanding, sebagaimana terlihst pada gambar 3

berikuti‘ ' |




22,49

22,45 [=eee|oo o1

- i~ grand mean
22141 '

20 4 :

16 -

oo L

pria wanita

X

Gambar 3. Religiusitas anak pris
" di SD, TPA dan Pesantren i

|
4). Hipotesis keempat berbunyi . terdapat
kemandirian antara anak yang belajar d1 Sekolah

Taman Pendldlkan Al-Qur’an dan Pesantren, di mans

,..
-J

vang belajar di Pesantren memiliki kemandlrlan vang

-

tinggi, diikuti mereka yang belaJar d1 Taman Pen

Al-Qur an dan kemudian mereka yvang _belajar di’
Dagar. !
|

Untuk menguji hipotesis tersebut

kovarians ABC dengan 1 kovarisbel (kovariabelnya

o
|
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dan wanlta vyang belsjar

perbedsan

basar,
mereks
paling
didikan
Sekolah

digunakan analisis

yaity -
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bimbingan mﬁndiri orang tua)

Ringkasan Anakova
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dquén pProgram SPSS/PC+.

|

Tabel 21
Kemandirian anak

Taraf signifikansi veng digunakan adélah 5 persen.

vang belajar di SD, TpA dan Pesantren
N = 318 'I
Sumber Variasi JK db | HK F p
Jenis Kelamin 1,950 1 1,950 0,118 > 0,05
Jenis TK asal 10,063 1 10,063 0,812 > 0.05
Tempat Pendigd, 304,767 2 152,383 8,272 < 0,05
JEL X JTK 4,192 1 4,192 - 0,255 > 0,056
JRKL X Tp 31,947 2 15,974 0,972 > 0,05
JTR X TP 22,768 2 11,384 0,683 > 0,05 _
JKL X JTK X TP 28,975 2 14) 987 0,912 > 0,05
Kovariansi 830,640 1 830,640 50,541 < 0,05
Dalam 4979,803 303 16,435
Total 207,759 315 19,707
. !
Dari tabel 21 terlihat adanya perbedaan kemandirian
antara anak yang belajar di Sekolah Dasar, Taman
. . | . - T
Pendidikan Al-Qur’an dan Pesantﬂen (F = 9,272;
P < 0,05). Kemudian untuk mengetahui kelompok mana yang
sebenarnys memiliki rerats religﬁusitas tertinggi,
diperlukan uji-t terhadap variabel | tempat pendidikan

tersebut. Hasil uji-t selengkapnya dapat dilihat dalan
. ]

tabel berikut:
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|
Tabel 22 |
Hasil Uji-t Kemandirian anak. SD-TPA,
SD-Pesantren, dan TPA~P%s&ntren
[ .
Tempat Pendid. N Rerata  Nilai-t db o)

SD 111 °© 15,108 - 2,08 228 < 0,05
TPA 120 16,208 i
SD 111 15,108 - B,b4 184 < 0,05
Pesantren 85 19, 106 ‘ !
Pesantren 85 19,108 '

TPA 120 16,208 - 4,F3 203 < 0,05
i
\

Dari tabel 22 terlihat adanya-pbrbédaan- kemandirian
secara berarti (t = - 2,09; p <.0,05) anfara anak yang
belajar di SD dan TPA, rerata SD = 15,108; rerata TPA =
16,208. Kemandiriesn anak yang belsjar di SD juga berbeda
secar# meyakinkan dengan anak—hnak vang belajar di
pesantren (t = - 6,B4; p < 0,05), di$aﬁa santri pgsantren
lebih tinggi kemandiriannya dari muéid SD, rerata SD =
15,108 sedang « rerata Pesantren = 19%106. Disamping itu
bila dibandingkan déngan santri TPA, ﬁernyata kemandirian-
santril pesantren juga nmasih leéih tinggi secsara -
signifikan, t = -~ 4,73; p < 0,05. i

Dengan demikian dapsat disim?ulkan bahwa hipotesisj
keempat penelitian ini terbukti, memang terdapat perbedaank
kemandirian antara anask vang belajai_LrI di Sb, TPA daﬁ.

pesantren. Santri pondek memiliki kemandiriaﬁ . paling

tinggi, kemudisn diikuti santri TPA dan SD.
Perbéndingan kemandirian anak yang bélajar di SD, TPA
dan pesantren tersebut dapat dilihat secara lebih jelas

pada gambar 4 berikut.
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Gambar 4. Kemandirian snak yvang belaaar di SD, TPA dan

Pesantren.

3

5). Hipotesis kelima dari penelitian %ni ialah terdapat
perbedaan kemandirisn antara anak.yéngisebelumnya belajar
di taman kanak-kansk umum dan taman kéﬁak—kanak agama baik

|

vyang kini belajar di Sekolah Dasar, Tqman Pendidikan Al-
Qur’an,w dan Pesantren di mana merega vang sebelumn§a
belajar di  taman kanak-kanak agama  akan  memiliki
kemandirian yang lebih tinggi dibandinékan anak—aﬁak .yang
sebelumnya belajar di taman kanak—kénak umum.

Untuk menguji hipotesis tersebut digunakan . snalisis

kovarians ABC dengan 1 kovariabel (kovariabelnya yaitu
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bimbingan mandiri orang tua) denéan program SPSS/PC+.
{

Taraf signifikansi vang digunakan aqalah:5 persen.

‘Dari tabel 21 terlihat bahwa tid&k terdapat perbedaan

|
kemandirian anak dilihat dari Jenis TK sebelunnya

(F = 0,612; p > 0,05). Dengan demikian hipotesis kelima

dalam penelitian ini vang menyatakaﬁ kemandirian anak yang

sebelumnya belajar di TK Agama léﬁih' tinggi dari yang

sebelumnya belajar di TK Umum tidak‘terbukti. Hal itu juga

dapat dilihat dari rerats masiné—masing vang ~relatif
sebanding, rerata TR-U = 16,12; TKf& = 17,06.

Perbandingan kemandirian anak'ﬁang sebelumnya belsajar
di  TK Umum dan TK Agama tersebut Fapat dilihat secara

lebih jelas pada gambar 5 berikut.

17,02

16,80 —|~—-—|=mmm|ccmmme | grand mean
16,12 ‘ )

10 1

g0

TR-U TK-A X

Gambar 5. Kemandirian anak yang sebelumnya belajar di
TK Umum dan TK Agama.
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6). Hipotesis keenam berbunyi iterdapat perbedaan
‘r

kemandirian antara anak pria dan wanita baik yang belajar

di Sekolah Dasar, Taman Pendidik?n Al-Qur "an dan

Pesantren di mans kemandirian anak wanita lebih tinggi

dari pria.
Untuk menguji hipotesis tersebuﬁ digunakan analisis
.
kovarians ABC dengan 1 kovarishel Ckovariabelnya yaitu

bimbingan mandiri orang tua) dengaq program SPSS/PC+.

Taraf signifikansi yang digunakan adaﬂah 5 persen.
Dari tabel 21 terlihat bahwa tidak terdapat perbedaan
N !
kemandirian anak dilihat dsri jenis kelamin (F = 0,119;

P > 0,05). Dengan demikian hipoﬁgsis keenam dalam

|
penelitian ini vang menyatakan kemangirian anak wanita

lebih tinggi dari pria tidsk terbukti.iﬂal itu juga dapat
%
dilihat dari rerata masing—masing vang relatif

| sebanding,

' ot
rerata pria = 16,49; wanita = 18,71 .

|
|
|

———
2
i
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Gambar B, Kemandlrlan anak prias dan wanlta yang belsajar
di SD, TPA dan Pesantren 1
I
D) Hipotesis ketujuh berbunyi terdaﬁat hubungan positif

religiusitag anak baik yang belajar ‘dl
Taman Pendidikan A1- -Qur’'an dan Pesantren

Pada tabel 18 dl atas menunjukkan bahws

Sekolah Dasar,

Hasil analisis

a hubungan bimbingan

religius orang tua dengan rellg1u51tas anak sangat kusat,

F = 144, 185; p < 0, 05 dengan'koefisien

Dengan kata 1ain hipotesis ketujuh dari

terbukt?y kebenarannya.
|

8). Hipotesis kedelapan berbunyi terdapat

Yang signifikan antara bimbingan mandlrL orang tus

kemandirian anak balk vang belajar di’ Seko

Pendidikan A1l- Qur an dan Pesantren.' Hasil

korelasi 0,489,

penelitian ini

‘hubungan positif
dengan
lah Dasar, Taman

analisis pada
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tabel Zi di atas menunjukkan ‘baﬁwa hubungan antara
bimbingan mandiri orang tusa dengan kémandirian anak sangat
meyakinkan, F. = 50,541; p <, U,QE, dengan koefisien
korelasi 0,315. Dengan kata lain hipotesis kedelapan 'dari
penelitian ini terbukti kebenaraﬁnyai

b . . !

1). Intersksi Jenis kelamin. Jénis LTK Sebelumnya., dan

Tabel 18 menunjukkan adanya int%faksi antara Jjenis
kelamin, jenis TK sebelumnya, ‘dani tempat rendidikan
(F = 3,850; p < 0,05). Tabel #erikut akan lebih
menjelaskan makna interaksi dimaksud.f

Tabel 23

Matrik Rerata Masing-masing Kelompok
TK Sebelumnys ' sSb iTPA Pesantren
TK Pria | 18,37 20,17 26,85
Umum 1 ~——

Wanita 21,21 }9,97 24,52
TK Pria 22,30 22,27 26,91
Agama

Wanita 21,87 22,63 26,20
|
\

Hﬁtrik di atas menunjukkan bahwa baik bagi prisa-

maupun wanita religiusitas tertiﬁggi{adalah pada - mereka

vang belajar di pesantren, dan khusus bagi wanits adalah

vang juga berassal dari TE-Agama. N ! =

I
|
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. ' |
2). PerbandinQpn Perkembangan Religiusitas dan Kemandirign

Anak 5D, TEA dan Pesantren

)
|
|
i
I

Hasil uji-t menunjukkan bsahwg pada usig vyang relatif

sama ternyats perkembangan religiusitas anak nyata-nyata .

lebih tinggi dari kemandiriannya.'Hasil uji-t selengkspnya

dapat dilihat pada tabel 24 berikut. ’ ‘
|

; Tabel 24
Hasil Uji-t Perkembangan Reéligiusitas
dan Kemandirian anak SD,TPA dan Pesantrgn

N = 318 |
Variabel Rerata Nilai-t  db p
Religinsitas 22,449 24,72 ' 315 < 0,05
Kemandirian 16,601 ‘

|
|

Perbandingan perkembangan religiusitas dan keman-
dirian anak tesebut dapat dilihat den%ah lebih jelas pads-

gambar berikut,
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Y
22,449 [ L
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) |

16,601 S |
18 e e mean hipotetik
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' Religiusitas ! X

EKemandirian

'
'

Gambar 7. Perbandingan perkembangan r?ligiusitas dan
- kemandirian ansk.

Bimbingan Mandiri Orang Tus ;

Hasil uji-t menunjukkan bahwa bimbingan religius -
orang tﬁa tidak berbeds dengan bimbingan mandiri orang

tua. Hasil uji-t selengkapnya dapat diliﬁat pads tabel 25..
berikut. |
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Tabel 25 ]
Hasil Uji-t Bimbingan Religius
Orangtua dan Bimbingan Mandikri Orangtua

N = 316
‘ »
Variabel _ . Rerata - Nilai-t = db TP
Bimbingan : ' o
Religius Ortu . 23,057 - 9,19 315 > 0,05
Bimbingan -
Mandiri Ortu 23,101 !

|

i
\ .

Perbandingan bimbingan religiu%_ orang tua dan

bimbingan mandiri orang tua dapat dilihat dengan lgbih

Jelas pada gambar berikut.

x
!
I

23,101
23,0587

20 .
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I
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|
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|
|
| woa |l
Gambar 8. Perbandingan bimbingan rgllglus orang tua dan
: . bimbingan mandiri orang tua.]
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4). Komposisi Religiusitas Apgk. Dilihat dari
L

2). K isi Religiuss kD

Komposisi religiusitas anak-anak, yang belajar di SD

Tempat

dapat digambarkan dengan diagram berikut:’

5,23

4,83

4,19 ‘ '
3,78

EBnbeitnd Eelebebl SR TR [SERY JE S =—- mean hipotetilk i
2,83 -

00 :
B P F E K X

1

_ kelmanan/ngnglmuilﬁﬂasi

keislaman/
keihsanan/ j
amal1yah/z§llglaus_ﬂiﬁﬁgh i r
pengetahuan keagamaan/:&ligigns_kngﬂlﬁdgﬂ

L

NREegm
oo




b). Komposisi Religiusitas Anak TPA
Komposisi religiusitas anak-anak. vang belajar di TpPA
dapat digambarkan dengan diagram berikut: °

v

3 o=l oo | V- mesn hipotetil:

1]

Gambar 10. Komposisi religiusitas ansk TPA.

Keterangan:

B = keimanan/relidious belief '
P = keisl&man/re'l'ig-imm practice

F = keihsanan/religious feeling |
E = amaliyah/religious effect

K =

pengetahuan keagamaan/rﬂiigigns;hngﬂlﬁdga
3

C)K - s B ]n - . -! E l E '-! Qn.

L

| :
Komposisi religiusitas anak-anak vyang belajar di ;
. |
pesantren dapat digambarkan dengan diagram berikut:
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Gambar 11. Komposisi religiusitas anak pesantren
o

Keterangan: . . \

keimanan/rgligigus_bgliﬂﬁ
keislaman/r—e—ligiﬂ_uumﬂig_e_
Vreligi Fool

keihsanan
amaliyah/

pengetahuan keagamaan/mligigus_kmulidgm
5. Kﬂmggsisi_Kﬁmandirian Anak Diliﬁat dari Tempsat
a) . K Q LS 4 I{ : I - . - l SD I

Komposisi kemandirian anak-anak ysng belajar di

. . - !

N oo
nwanun

dapat digambarkan dengan diagram berikut: .

SD

=
e
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3,73

3,25
3 e e
2,96
2,59
2,57

00 '

——————————— == mean hipotetilk

BB PU IN LC KD X

Gambar 12. Komposisi kemanﬁipian anak SD

Keterangan:

kebebasan
progresif dan keuletan '
inisistif

internal loeus of control
kemantapan diri

—
=
Wotiuonn

b)‘ K . ‘- K !. . E ] TEg

Komposisi kemandirian anak-anak yan

84
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PU

IN
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KD: X

Gambar 13. Komposisi kKemandirian anak TPA

Y

5 :

4,12

3,37

3,12

3 |-

2,90

2,89

o]

BB

Keterangan:
BB = kebebasan
PU =
IN = inisiatif
LC =
KD = kemantapan diri

progresif dan keuletan

internal locus of-control

ey K isi K liri Anak P en

Komposisi kemandirian anak-anak yang belajar

pesantren dapat digambarkan dengan diagram berikut:

I

di




4,33 f
4,00

3,93

3,82 |

3,25 [

3 ety S ]

I Bl et T mean hipotetik

|
Keterangan: i
BB = kebebasan l
PU = progresif dan keuletan I
IN = inisiatirf
LC =

internal locus of control

KD kemantapan d1r1

1. Religiusitas Anak-anak SD. Tga_dﬁn_zgsgn;;gn

Penelitian ini berhasil membuktlkan adanya perbedsan

ig1u51tas secara meyakinkan antara anak-anak vang

belaaar di SD, TPA dan pesantren. Sebagaimana dugaan

penulis semula, anak-anak yvang ﬁe%adar di  pesantren

ternyata memang memiliki religiusit%styang paling tinggi,

kemudian diikuti oleh santri TPA daA SD. Heskipuq demikian

34




ﬂ ' 1
religiusitas santri TPA dan murld SD selisihnysa sangat
|
' !
_ Tindginysa religiusitas anaﬁ anak yang belaaar di

pesantren dimungkinkan oleh karena kuatnya intensitas

tipis, tidak signifikan,

hubungan santri dengan sumber-sumber belajar. Di.

=ll=4all

Pesantren, santri selama beberqpa tahun hidup dalam

suwasana  tafagquh fiddiin, mendalami ilmu agama Islam dan
1

mengamalkannya sebagai predomsan hﬁddp keseharian dengan
menekankan pentingnya moral dalam Lehidupan bermasyarakat .

Di pesantren, santri hidup daiaﬁ suatu komunitas yang
khas, di mana’kiai,'ustadz, santri:dan pPengurus pesantren
hidup“ bersama dalam sstuy kampus} berlandaskaﬁ nilai-
nilsi agama Islam. lengkap deﬁgan norma-norma dan
kebiasaannya yang tersendiri, yané tidak Jarang berbeda
dengan masyarakat umum yang m%ngitarinya. Pesantren
merupaksan suatu keluarga besar d1 bawah asuhan seorang
kiai atau ulama, dibantu oleh beberapa ustadz Dalam dunia
pesantren, santri mempunysi dua‘orgng~tua, yaitu ibu—bapak‘
yang melahirkan dan kisai vang hehgasuhnya. Ia 'juga
mempunyai dua macam saudara, yaltu:saudara Sesusuan dan
saudarsa seperguruan (sesama santr1y

i e LUl

Di Pesantren semua rambu—rambu yvang mengstur

kegiatan dan batas-batas perbuatan halal~haram, wajib-

sunnah, baik- buruk dan sebagainya dipulangkan kepads

hukum agamsa, dan semug kegiatan dlpandang dan dllaksanakan
sebagai bagian dan ibadah keagamaan; Dengan kata lain -
semua kegiatan kehidupan selalu dlpa?dang dalam struktur|

relevan51nya dengan kaidah-kaidah agama (Mastuhu, 1994),
|
P
I |
]




2]3)

R ' ]
Ikllm_keberagamaan vang seperti;ipu delas tidek dapat
dipenuhi oleh TPA, apalagi SD. Meskipun secara teoritik

TPA dimaksudkan, untuk menyiapkan :a?ak_ didiknya  agar

. . . . . I ‘
menjadi generasi Qur ani, yaitu generasi yang mencintai
|

oo
b o] [y 21
1l 1

niliki komitmen dengan al-Qur an dan

menjadikan al-Qur‘an sebagai bacaan !dan pandangan hidup
. 3 ﬁ

. a - N 1 . .
sehari-hari, namun karena terbatasnya waktu berinteraksi,

+ 1 tahun dengan jam efektif + 3 ka%i;'perminggu masing-

masing 60 menit, maka dapat dim%kiumi mengapa dalam

kenyatannya religiusitas santri—sanéri TPA relatif tidak

1
] L

berbeda dengan murid SD biasa, yang di sore hari tidak
[

mengikuti pendidikan tambahan di TPAJ |

Jika dicermati secara lebih‘meqdalam,"yaitu dengan
. po
mencoba membandingkan komposisi aspek-aspek religiusitas

. | "
masing-masing, diperoleh kejelasani ﬁahwa dalam hampir

semus aspek sanak-ansk pesantren !lebih . baik secara

meyakinkan. Adapun yéng nampak paliné menonjol adalah pada
L :

aspek  religious. practice dan religions knowledde.

Sementara yang disebut pertama --réligious practice--

merupakan kelemahan utama anak-ansak éD:dan TEA. Santri TPA

R

~hanya lebih baik dalam: hal, religdicus knowledge bila

dibandingkan dengan mi Ini berarti nilai lebih TPA,

bila dilihat dari pefépéktif'ini, fhanya terletak pada
. . . I ' .
kemampuannya memberi tambahan pengetahuan keagamaap, bukan

. 1
vang lain-lain. Sementara pesantren, dengan proses

' | - .
pendidikan dan pengajarannya yang, berlangsung 24 Jjam
[t ' : "
setiap hari, dapat memberikan semuan%ai.‘ igd = ief,
|,
practice, feeling, effect, dan kngﬂlgdggﬁg

'
1

e
b
L

i
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2. Relidiusitas Anak vansg Berasal dafi TK-Unum dan
. |
TK-Agams P
|
Hasil peneltiian ini MEnunjdkkan adanya perbedaan

b :

A e e

&8s secara berarti antar? anak yang sebelumnya
i

belajar di TK-Umunm dan TK-Agama, d1 ;mana anak-anak yang

berasal dsri TK- Agama memlllkl rellg1u51tas yang lebih

tinggi dari ansk-anak vang berasal dﬁrl TE-Umum.

Oleh ksarena materi pelajaraﬁ daﬁ suasananya ,y;ng
lebih rellglus bila dibandingkan dengan TE-Umum, maka TEK-
Agama seperti TK Aisyivah Bustanu% Athfal dan Raudlatul

Athfal memberikan kontribusi yané lebih tlnggl bagi

- perkembangan religiusitas anak, khususnya pada aspek

r_e.llgms__fsﬁhng dan rﬁ_llgms_kml_e_dgg_ Kedua aspek

inilah yang dlbuktlkan oleh has?l: analisis tambsahan
|

sebagai berbeda secara signifikan. TR~Agamsa karens

[
formatnya yang seperti itu telah berhasil memberi dorongan
i

bagi semakln suburnya rassa keberagamaan dan bertambahnya

i
|
1
1
1

pengetshuan’ keagamaan anak.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa dugsan
i |

- penulis mengenai adanya perbedaan r¢ligiusitas antara anak
' P
laki-laki dan perempuan ternyata keliru. . Rerata
1

religiﬁsitas pria dan wanits rupan¥ai relatif sebanding,

+

pria = 22,41; wanita = 22,49,

|

E - -

Hal itu memberi indikasi abwa seiring . dengan
. . T,

+diperlakukan secara

— O

kemajuan zaman wanita tidak lagi
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berbeda oleh orang-orang dewsasa diisekitarnya. Pria dan
' ¢ i f

1
wanita kini mempunyai kesempatan &ang sama untuk maju.
Lo

Halah menurut hasil analisis tambah?njﬂiketahui juga bahwa -

) |
orangd tua ternysta memberikan bimbingan religius vang sanmsa

(F = 0,284; p > 0,05) baik kepada a?a? pria maupun wanita.
. L
4. Kemandirisn Anak SD, TPA dap Peséntren
I H

L

Penelitian  ini lebih lanjut Imembuktikan adanya
1 | i .

| I
perquaan kemandirian antara ansak yéné.belajar di SD, TPA

dan Pesantren, di mana secars E eyakinkan anak-anak

pesantren memiliki kemandirian %aﬁg paling tinggi,
' IR

kemudian diikuti anak-anak TPA dan ivang paling rendah

adalah anak-anak yang hanya belajar!di SD semata.
|

Tingginxa kemandirian anak-anak pesantren dimungkin—

kan karena di pesantren sejak awal séntri sudah dilat%h

mandiri. Dalam usia yang masih sangﬁt;dini santri terpaksa
' ) 1"

' ) o s
harus berpisah dengan orang tuanya sencdiri untuk kemudian

b . .
tinggal di pesantrén, mengatur dan Hegtanggung Jawab atas

keperluan-keperluannya ° sendiri.
. ! ' i
Pola pendidikan pesantren yaﬁg;tidak terpaku psadsa

P . E
formalitas kelas jugs lebih banyak memberi angin untuk

» . 2 . x - - _ob e . . - - s e -
secara mandiri santrl belajar, mengembangkan dirl, dibawah .

bimbing;ﬁ kiai dan p#ra ustadz. Di{s%mping itu metodik-
didaktik pengajarannya yang berupﬁ ;sg#ggan, bhandongan,
halzrazh, 1‘_t:ltam hafalan ikut pula mqmgﬁerikan andil yang
tidak kecil délam mgmupuk kemandiri%n%sgﬁtri.

{

Sorggan adalah belajar secarﬁ .individual di mana

I
- R _
seorang santri bBerhadapan 1angsung|dqngan .georang guru,
. i .
|




terjadi interaksi

oo

- yang sangat i I $ di sini. Dan oleh
karens sifatnys Yang individual ’aémlklan, menyebabkan
santri biasanya terpaksa harus m m¢e£slapkan diri baik-
baik sebelumnya. Bandongsan artiny gelaaar secara kelompok -

vang diikuti oleh seluruh san

& @

menggunakan bahassa daerah saat menyamﬁalkan

Santri secars cermat mengikuti peha

l
“oleh kiai dengan memberikan catatan-

kitabnys

sehinggs kitabnya sering dlsebut Se

karens banysknys catatan-catatan keéec
di bawah teks aslinya, menyerupsai Je

artinya belajar bersama secars |d

mencocokkan pemahaman mengenai arto

kitab. Adapun hafalan atan lalarsn |a

secara individual dengan jalaﬁi
dilakukan di mana saja; di dekat ﬁa
teras kamar, di bawah rlndan
sebagainya. . | !
i

Meski tidak sekuqt di pesantrep

namun apa yang dikémbangkan di T

klasikal

sistem campuran antara

menggunakan . metode CBSA (cara be

ternyata mampu memacau kemandirian |

TPA di sore hari berarti tidak saja anak mendapat

lebih berupa kemampuan baca-tulis

Juga tambsahan ‘stimulasi

sosialisasi

A

i

o
o— -

o]
S
fa ol
>

'_li
[#e)

)

‘]

masing-masing dengan kode—

angkl Dengan

alrQur an, akan
|0
intelektugl-

vang lebih banyak. Dengqn,fdémikian

74

n

I e e e

pelajarannya
Ielasan yYang diberikan
catatan tertentu

i
kode

‘pada

tertentul pula,
1 yang .menggelantung

Sedang halagah

untuk

bagal

skasi

'1!
1

L
pggot.
i saling
! .

terJemahan dari isi

|
co
éalah belajar sendiri
menghafal;

i
; biasanya
1
kam, serambi
|
n
|
1
|
|
|
I

masjid,

va: pepohonan, dan

{

| "
iklim kemandzrlannva,

.

ﬁA dengan menerapkan

I .
dap' privat, dengan
Do

lalar.

santri aktif)

mengikuti
| nilai
” tetapi
- dan latihan

berbagai




2

hal yang telah diperoleh anak selama menglkutl

|
dasar di 8D akan mendapstkan penghyaan yand memadai .dj
] | .

TPA., i |

Dan  jika dicermati secara ebih mendalam dengan

. . ! ) )
mendobg membandlngkan aspek-asp ek, kem irian masing-

masing, diperoleh kejelasan bahwa hamplr dalam semua aspek

anak-sanak bpesantren ternvata leblhltlnggl, teruntams - pada

aspek kebebasan dan kemantapan d1r1I Dua aspek vang justru

menjadi titik lemah anak-anak SD dam
I 1 .

pesantren‘berhasil,menjadikan santri:terbias& ’bebas'
I

percaya diri. Sementars anak- anak TPA dengan model

TPA. Rupanya tradisi

" dan

pendldlkannya vang seperti itu sedlklt leblh unggul dalam

hal progresivitas dan keuletannya

4
1

5. Kgmandlrlan Anak- anak va#g;Beras

IK-Agams

I
!
} dari,TK-Umum dan
I
i
a

Penelitién ini menampilkan pula bukti " bahws antara

anak yang berassl dari TE-Umum dan TK Agama tldak terdapat_

1

perbedaan kemandlrlan Keduanya ternyata mempunysai rerata
T
vang relatif sebanding. Ini berartijTK~Agama vang punya

’ 1
peran cukup berarti dalam mengembangk'an religiusitas anak

. _ | -
ternyatsa Itidak demikian dsalam penggpbangan kemandirian.

TE-Unum ‘dan TK—Agama memiliki peranI vyang relstif sama
I " B .
dalam mengembangkan kemandlrlan anakl

Hal demikian dapat terjadi kareﬁa‘ Sebenafnyalah
l

proses belajar-mengajar pada umumnya yang terJadl di TK-

pendidikan

.-
1

Umam dan TK- -Agama relatif tidak bTrbeda - Jikapun ada"

perbedaan, sebdéaimgna telsah dlsebutkan terdahulu;f .

P

—hn,




r ) 3

hanyalah terletak pada muatan kurikuiér dan suasana agamis

vang ditawarkannya Muatan kurlkuler dan suazana religius

TK-Agama rupanys sanggup memlcu perkembhngan religiusitas

anak, tetapi bnkan kemandiriannya.

6. Kemandirian Pris dan Wanita

Bukti 1ain dari penelitian in% yaitu_ tidak adanya

perbedaan kemandlrlan antara ansak 1ak1 lakl dan perempuan.

{ .
Anak perempuan ternyata tidak leblh t1an1 kemandiriannya

dari. anak laki-laki. Ini dapat dlmengertl khrena pad&-

zaman kemajuan seperti sekarang ini perbedaan gender tidak

harus menyebabkan terjadinys perbeda%n Perlakuan dari guru
i

dan masyarakat sekitarnys. Kini anag—anak baik laki-laki

naupun perempuan mempunyai kesempaﬁan ‘vang sama untuk

maju. ' % |

Di samping itu, hasil analisis . tambahan Juga

menunaukkan bukti tidak adanya perbedaan blmblngan mand1r1

orang tua terhsdap anak mereka yang 1ak1 1ak1 .dan S

perempuan (F = 0,080; p > 0,05). Dengan demikian di rumah.

anak-anak ini, bsaik vang laki-laki maupun yang perempuan,
ternyata mendapatkan bimbingan mandiri dari orang tua vang

relatif serupa.

7 . E -~'B. - l L] o B ] . - Q ! T

Hasil analisis menunjukkan kuatnya kaitan antara

|

bimbingan' religius orang tus dan rel?glu sites anak. Ini

dapat dlmengertl karena semakin baik b;mbingén religiﬁs

1

dari orang tua yang berupa bimbingan keimanan, keislaman,

! - " . &
] L

- m e e
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keihsanan, pengetshuan kesgamsan ‘dan amaliyah tentu

menyebabkan religiusitas anak jugg-séhakin)membaik;

Menuzut Crapps (1988) pengertian-pengertian agana

N - E ‘ '
vang d;perkenalkan oleh orang |tua sejak dini skan

kmemberikan fondasi bagi pe:kembaﬁgan reiigiﬁsitas
berikutnya. Dari lingkungan yanglpén:h kaéih sayang yang
diciptakan oleh orang tus, lahirlaL peﬁgalaman keagamasan
vang mendalam.seiama masa kanak—kanak..?gngalaman awal dan
emosional dengan orang tua dan orgné~orang dewasa yang
berarti merupakan dasar di atas mang Eqﬂéuphn keagamﬁan di
masa mendatang dibangun. Mutu a{ekt%ﬁ hubungan anak-
orangtua kerap mempunyai bobot lebéth&%ipqda s Pengajaran

sadar dan kognitif vang diberikan di kemhdian hari.

8. Reran Bimbingan Mandiri Orang Tusa

| 5

Penelitian ini dengan jelas membuktikan kuatnya

hubungan bimbingan mandiri orand tua  dengan kemandirian

‘anak. Ini dapat dimengerti karena‘?agaimanapun bimbingan

mandiri yang jdiberikan orang t&a ‘berupa bimbingan

kebebasan, progresivitas dan kﬁuletan, berinisiasi,

internsl locus _of. control dan 'ﬂemﬁpﬁabah .diri tentu
membawa konsekuensi pada peningkathw_ﬁémgnd;rian anak.
Hgnurut Sobur (1988) kelquga_lfahé akfab akan
mersngsang perfumbuhan pribadi ﬁnqk untuk bersikap
mandiri. Sikap mandiri dapat dicaﬁai gengan’ memberikaﬁ

kesempatan kepada sanak untuk bertukar pikiran dan
mencurahkan perasaan dengan terbuka.iJHengijinkan "anak,

mengemakakan pendapat dan perasaanﬁfa dalam diskusi




?5
terbuka di rumah akan memberikan,pengalamén vyang berharga

untuk  mengatasi situasi Seérupa| yang ditemuinya dji

lingkungan. Dengan dem1k1&n ansak akanjmefasa lebih perc&?a

i

diri .dalam pergaulan sosjal.

Hasil analisis tambahan menunjukkan adanysa perbedaan

perkembangan religiusitas dan kemandlrlan pada subjek

Penelitian. Secars umum, pada tlnékat usia yang sama,

ternyata re;igiusitas anak jauh 1?bih tinggi . melampaui: °

kemandirisnnya (t = 24, 72; P < 0, 05) Kilau memperhatikan
tidak adanya perbedaan bimbingan rellglus orang tua dengan
bimbingan mandiri orang tua (t = -~ 0, 19 p > 0,05), wvyang

dalam penelltlan ini ternyata sama- sama tlngglnya, beraiti

peran pendidikan dasar vang leblh domiman menjadi _

penyebabnys, Dalam hal ini rupanya sekolah kurang
memperikan perhatian sebagaimaﬁa‘ Qmeséinya ﬁentaﬁg
pengembangan kemandirian anak. Kemandirian #iranya belum
dipandang oleh guru sebgai salah satu aspek kepribadian
yang perliu mendapatkan pricritas pengeggangan.

Jika penyimpangan moral agama; dipandang dosa dan

mwerupakan aib bagi kebanyakan masyarakat pendidik Lkits

: |
Yang memang menjunjung tinggi kesaléhanh‘religius, tidak

demikian halnya dengan kemandirian. Penyimpangan

- kemandirian, atau lebih tegasnya ﬁetergantungan, belum

diandgap sebagai dossa atau baik, apalagl bila pelakunya

masih keecil. Oleh- karena itu jiksa dalam hal religiusitas

ada semboyan “tanamksn iman seaakldinif, nampaknys perlu

T =




puls dimasyarakatkan adagium

dini-

"tanamkan kemandirian

P

i

ntrern.

Tabei 23 tersebut terdahu

&4

bagi. pria maupun wanits ternyata

|
‘ada pada mereks vang belajar di pesantren,

Ini

pesantren

dalam upaya pengdembangan

optimal.
punys

Peran vang

kembangkan religiusitas.

religinsi
Khusus untuk anak putri, TK-

cukup Dberarti

re11g1u51tas

'wanlta adalah juga yang sebelumnya berasalidnrl
Semua menunaukkan bahwsg dlsamplng blmblngan
vang diberikan oleh orang tus ma51ng—m

merupakan lembaga pendidian terbaik bagi

da

'unjqkkan

bahwa baik

tertinggi

FETRN

dan khusus.pada

TK-Agama.

a51ng di rumah,

‘4

tas sécara - leblh

Agama ternyata Jjuga

i !

lam’ ikut menumbuh~

sejak

religius
maka .

anak

[ —




BAB V. ;

KESIMPULAN DAN SARAN

A.&ﬂm:i

Berdasarkan hasil penelitian yang,dipqroleh Hsebaggih
mana tercantum pada bab Iv, da%at‘:ditérik beberspa
kesimpulan sebagai berikut:
1. Hipotesis yang menyatakan adanya-perbedagn'religiusit;s
Secara meyakinkan antara anak-anak vang ?elﬁjar di Sﬁ, TPA

dan pesantren diterima. Sebagaimaqa dugaan semula, anak-

anak vang belajar di pesantren ternyata memiliki

religiusitas yang paling tinggi, kfmh@ian diikuti  oleh
santri TPA dan SD. Meskipun demikiﬁhﬁ;eligiusitas santri
TPA dan murid SD selisihnya s?nggt .fipis, tidak
signifikan. |

Jika dicermati éecara lebih me?dalde vaitu dengan
mencobs mémbandingkan komposisi aspékiaspek religiusitas
masing-masing, diperoleh kejelasan} bahwa délam hqmpir

]
|
semua aspek anak-anak pessantren lebih tinggi Secars

.

meyakinkan. Adapun yang nampak paiin% menonjol adalah pada
aspek rﬁ_hglms_amg_tm dan  religious _ knowledge.
Sementara yang disebut pertama --religious practice--

meripakan kelemahan utama anak-ansak %D dan TPA. Santri TPa

! . ]
hanya 1lebih tinggi dalam hal relidious. knowledde bila
dibandirigkan dengan murid $D. Ini berarti nilai lebih TPA,

—_—— = - e
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7a

bila dilihat dari perspektif ini, hanya terletak pads
kemampiannya memberi tambahan pengetahuan keagamaan, bukan

vang lain-lain.. Sementara pesantren, ‘dengan” proses

pendidikan dan pengajarannya yang herlangsung 24 jam

setiap hari, dapat memberikan semuanya raligigns;_bﬁliﬁﬁ,
practice, feeling, effect, dan kn%w.lg_dgzs..

2. Hipotesis yang menyatakan addnﬁﬁ'peybedaan religiusitas
secara berarti ﬁntara anak vang s%bélgpnyabelajgr di TK-
Umim dan TK~Ag§ma1 di mana anak—a%a#lyangiberasal dari TEK-
Agama memiliki reiigiusitas yaqgilébih tinggi dari anak- -
anak yang berasal dari TK-Umun di,'téifi_ﬁ@. Nilai lebih TK-
Agama  terutama dalam pengemba%gn l:dimensi ~religious
feeling, dan relidious knowledde. Keduad aspek.inilah. yang’
dibuktiﬁan oleh hasil analisis tambéhan sebagai berbedg

secara signifikan.

3. Hipotesis yang menyatakan adanya pérbeaaan religiusitas

antara anak laki-laki dan perempuan fprnyata tidak dﬁpat

: . } - ‘
diterima. Rerata re11g1u31tas prﬁa‘ dan wanita rupanys

relatlf sebandlng, prla = '22,41; wanita = 2?,49.

4. Hipotesis vang menyatakan adanya penbedaan kemandirian

|

antara anak yang belaaar dl SD TPA dan Pesantren, d1 mana

J
i 0 i
anak —-anak pesantren mem111k1 kemandirian yang paling

.
1- ‘4!." 3 K
Y

tindgi, kemudian diikuti anak—ana% TéA,dan SDlditerimﬁ,

Dan jika dicermati secara]hlabih mendalam dengan

|

mencobs membandlngkan aspek—aséik kemdndirian masing-

masing, d1peroleh keaelasan bahwa hamplr dalam semua aspek:"

-anak-anak pesantren ternyata 1eb1P tlnggl, terutama’ pada-

!
|
Lo
|
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|
1
aspek kebebasan dan kemantapan diLi.{Dﬁa aspek yang justru .

menjadi titik lemah anak-anak SD dan TPA; Sementara anak-
}

anak TPA dengan model péendidikannya fang seperti itu

sedikit lebih unggul dalam hal ' progresivitas dan

keunletannya. |

!
[ :

" 5. Hipotesis yang menystakan antatra analt vang berasal dari

TE-Umum dan TK-Agama terdapat perbedaan kemandirian tidak

dapat diterima, Keduanﬁa ternyatg mempunyai_ rerata yang
relatif sebanding. TK-Agama yang %unya peran cukup berarti
dalaﬁ mengembangkan religiusitas aqak ternyata‘ tidak
demikian dalam pengembangan kemandi;ian;

B.NHipotesis yﬁng menyatakan adanyajgérbedaan kemandirian
antqra anak laki-laki dan perempuan tidak dapa% diterima.
Anak perempusan ternyata tidak lebih,£inggi kemaﬁdiriannya
dari anak laki-laki. S I \

7. Hipotesis vang menyatakan | kuatnya kaitan antara

bimbingan religius orang tua dan religiusitas anak

diterima. Dari hasil analisis ju%a diketahui bahwa secara
keseluruhan bimbingan religius orang tua dalam penelitian
ini termasuk tingdi.

8. Hipotesis yang mehyatakan“kuatﬁya hubungan antara.

R b D

bimbingan mandiri orang tua dan kemandirian anak diterima.
Dari  hasil analisis Jjuga  diketahui bahwa  secars

keseluruhan bimbinéan mandiri orang tus dalam penelitian

"ini termasuk tinggi.

(S

9. Hasil analisis tambahan menunjukkﬁn _adanya peﬁbedagn

perkembangan feligiﬂsitas dan ‘kemanQirian padg sampel -

Ipenelitian. Secara umum, pada tinghkat wusia  yang sama,




s
!
I
|
|
!
|
i

ternyatsa religiusitas

kemandiriannya (t

10..Perbandipgan rerata masing-mas

bahwsa tinggi bagi pria maupun

t hl

- _r _
LET

ertin pada mereksa yang!

f=F=3
=]

a

ad 1
dan khusus bagi wanita adalah juga

dari TK-Agams.

B. SARAN
1. Berdasar hasil penelitian ini|
perlu lagi merasa khawatir untuk me
yang masih usia SD ke pesantrer. Di
berkesempatan mengembangkan religi
secara lebih baik.
2. Apabils karens alasan-alasan te

‘berani’ memasukkan anak-anaknys

anak jauh lebih

100

tinggi melampaui

24,72; P < 0,05).

ing kelompok menunjukkan

[l

wanita religiusitas

belajar di pesantren,

vang seBelqmnya berasal

ngiri@kan anak-anaknya
1 * I
pesantren anak Justru

]
usitas dan kemandirian

rtentyu orang tua tidak

vang - masih keeil ke

pondok pesantren, diseyogyakan oran

putrinys ita ke TPA di sore har

g tua memasukkan putra-

i. ?ertimbangannya di

1

samping anak anak ménjadi pandsai bﬂ
mendapat tambahan pengetahuan keaga
Juga akan meningkat.
3. Jika menginginkan religiusitas
bagus,~ penelitian ini mpnyarankaq
meﬁasukkan anak-anak usia pra sekol
kont¥ibusilTKHAgama memang lebih ti
.mendqrong.perkEmbangan religiusitas
memasuk@ usia SD anak seyogyanya

dasarnya di pesantren.

ca~tulis al-Qur’'an dan

maan, kemandiriannyapun

anak berkembang

L=}

sebaiknya orang tus
sh ke TK-Agama, karena
nggiwdapi TE-Umum dalam

ahdk.'Kemudian setelah

kini orang tua tidak'

gmelgpjutkan pengidikan'
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4. Parsa pengdelola TPA, jika masih |tetap ingin mengujudkan
obsesinya menyiapkan generasi Qur ‘lani lewat TPA, nampaknya

harus 1lebih bersungguh mencari kiat-kitat pembelajsaran

baru yang lebih kreatif, efektif gan ?fisien. Penelitian
ini menunjukkan bahwa dalam soal pengembangan religiusitaé
anak ternyata peran TPA masih sangat ﬁihimal, baru sekedar
menambah pengetshuan keagamaaﬁ danlbelum ményentuh aspek-
aspek yang lain. -
S. Memperhatikan bahus dibanding sant¥i~santri TPA dan

Pesantren anak-anak sSD memiliki treligiusitas  dan

kemandirian vang paling rendsh, maka para pengelola dan
guru 5D hendaknya perlu lebih memberi perhatian serius
pada upaya Pengembangan kepribadian"gnak didik ——khususnya
religiusitas dan kemandiriannya. ‘

6. Bagi peneliti'Selanjutnya di bidang ini, perilu kiranya
lebih mencermati faktor-faktor interﬁai vdang ada di- SD,
TPA maupun pesantren yang diduga mertjadi penvebab
perbedsaan religiusitas dan keméndirian anak, untuk
selanjutnya dilakukﬁn pengujian—pgngujiqn ;eﬁarg empiris-

1

metodologis.
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